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ABSTRAK 

 Helnita Wati, NIM. 18801014, Hak dan Kewajiban Wanita Karir menurut 

Imam Syafi‟i dan Perundang-undangan di Indonesia, tesis, Curup; Program 

Pascasarjana IAIN Curup, Prodi Hukum Keluarga Islam, 2020. 107 halaman. 

Hak-hak perempuan dalam perkawinan merupakan wacana yang tidak 

asing lagi bagi kalangan pemikir wanita. Hal ini nampak ketika banyaknya 

pemikir wanita yang mengembangkan wacana hak wanita walaupun tidak secara 

khusus membahas tentang hak wanita dalam perkawinan. Tesis ini bertujuan 

untuk menngetahui hak dan kewajiban istri yang berprofesi sebagai wanita karir 

dalam Imam Syafi‟i dan peraturan perundang-undangan di Indonesia. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu, pertama hak dan kewajiban wanita 

karir dalam pandangan Imam Syafi‟i, kedua peraturan undang-undang di 

Indonesia tentang hak dan kewajiban wanita karir, ketiga relepansi pemikiran 

Imam Syafi‟i terhadap hak dan kewajiban wanita karir menurut peraturan undang-

undang. 

Penelitian ini bercorak library research. penelitian ini mengunakan 

Metode kualitatif  normatif dengan pendekatan komperatif (comperative 

approach), penelitian komperatif yang dilakukan dengan membandingkan Per-

Undang-Undangan di Indonesia dan pendapat Imam Syafi‟i, kegunaan 

pendekatan ini untuk memperoleh persamaan dan perbedaan. 

 Penelitian ini menarik kesimpulan Menurut Imam Syafi‟i wanita karir 

tidak diperbolehkan karena tugas wanita hanya melayani suami dalam berjimak. 

Dasar Pemikiran Imam Syafi‟i tersebut terdapat dalil logika. Sedangkan peraturan 

perundang-undangan tersebut menguatkan wanita berhak berkarir karena wanita 

mempunyai hak yang sama dan seimbang dimata hukum dalam melakukan 

perbuatan.  relepansi antara pemikiran Imam Syafi‟i dan peraturan undang-

undang peneliti menyimpulkan bahwa pemikiran Imam Syafi‟i kurang relevan 

jika diterapkan pada zaman sekarang.karena perbedaan tempat, rentang waktu dan 

kultur masyarakat. Sedangkan dalam peraturan perundang-undangan ini 

merupakan bentuk penyesuaian hukum Islam terhadap perkembangan sosial 

masyarakat muslim modern di Indonesia. Hak istri dalam berkarir merupakan 

perkembangan pemikiran hukum dalam menanggapi adanya tuntutan modern. 

Wanita karir dapat dibenarkan dan sesuai dengan hukum Islam. 
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6.  Dr. Hasep Saputra, MA., selaku Pembimbing II 

7. Seluruh dosen dan staf Pascasarjana IAIN Curup yang telah memberikan 

ilmu dan pendalaman materi kepada penulis selama kuliah, dan 
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8. Seluruh sahabat seperjuanganku di Prodi Hukum Keluarga Islam 
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menyemagatiku dan memberi motivasi dalam penyusunan tesis ini. 

Demikian tersusunya tesis ini penulis berharap agar dapat dijadikan 

referensi atau acuan bagi semua yang memerlukan. Selain itu penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa tesis ini masih banyak kelemahan, kekurangan, dan ketidak 

sempurnaan, maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
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BAB Ii 

PENDAHULUANi 

 

A. LatariBelakangiMasalah 

SudahImenjadi kodratIiradah AllahISWT, manusiaIdiciptakan berjodoh-

jodohanIdan diciptakanIoleh Allah SWT mempunyaiIkeinginan untuk 

berhubunganIantara pria danIwanita.
1
 SepertiIyang dinyatakanIdalam surah 

Ar-Rum ayat 21Iyaitu : 

                       

                           
“DanIdi antaraItanda-tanda kekuasaan-NyaIialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supayaikamu cenderungidan merasa 

tenteram kepadanya,idan dijadikan-Nyaidiantaramu rasa kasihidan sayang. 

Sesungguhnyaipada yang demikianiitu benar-benariterdapat tanda-tanda 

bagi kaum yangiberfikir.” (Q.SiAr-Rumi30:21)
2
 

 

Tujuan iperkawinan menurut agama Islam iadalah untuk memenuhi 

petunjukiagama dalam rangkaimendirikan keluargaiyang harmonis, sejahtera 

danibahagia. Harmonisidalam mengunakan hakidan kewajiban anggota 

keluarga, sejahteraiartinya terciptanya ketenaganilahir dan batinidi sebabkan 

terpenuhnya keperluanI hidup lahir dan batinnya, sehingga Itimbullah 

kebahagiaan, yakniIkasih sayang anggotaIkeluarga.
3
  

                                                           
1
AbdulK Rahman Ghozali, FiqihKMunakahat, (Jakarta: KencanaKPrenada 

MediaKGroup,  2010) cet 4 , h. 28 
2
DepartemanKAgama RI, Al-Qur‟an danKTerjemahnya, (SyaamilKQuran: Bandung, 

2007), h 406 
3
AbdulKRahman Ghozali, FiqihKMunakahat, …,h. 22 

1 
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MembangunK rumah tangga tidak hanyaKsaling memiliki 

danKmenguasi satu samaKlain. KarenaKdalam pernikahan tidak sebatas 

pemuas nafsuIbelaka, tetapi di dalamnya terdapat banyak tugas dan 

kewajiban yang besar bagi kedua belah pihak termasuk tanggungIjawab 

nafkah. 

NafkahIadalah suatu hak yang harus dipenuhi oleh suami terhadap istri, 

yang merupakan kebutuhanIpokok bagi kehidupan suatuIkeluarga. Menurut 

paraIulama nafkah adalah kebutuhan yang wajibIdipenuhi oleh suami seperti 

sandang,Ipangan, dan papan.
4
 SuamiIwajib memberikan nafkahIkepada 

istrinya hal iniIterdapat dalamIfirman Allah SWT yangIberbunyi: 

               
“DanIkewajiban ayah memberi MakanIdan pakaian kepada istriIdengan cara 

yangIpatut” (QS.IAl-Baqarah 2:233)
5
 

 

DariIayat diatas, Kata َُُوَعَلىَ المَْىْلىُْدِله (danIkewajiban yang diberiIanak), 

maksudnyaIbapak, ََُّرِزْقهُنَُّىَكِسْىَتهُن  (memberimereka para ibu sandangipangan) 

sebagai imbalanI menyusukan.
6
 DiwajibkanI kepada seorang ayah 

menanggung kebutuhan hidupIistrinya berupa makananIdan pakaian, agar ia 

bisa melakukan kewajibannya terhadapIbayinya dengan sebaik-baiknyaIdan 

menjaganya dari seranganIpenyakit.
7
 KewajibanI seorang suamiI dalam 

                                                           
4
AmirISyarifuddin, HukumIPerkawinan IslamIdi Indonesia antara FiqihIMunakahat 

dan Undang-UndangIPerkawinan, (Jakarta:IKencana, 2011), h. 169. 
5
DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟anIdan Terjemahnya, h. 37. 

6
ImamIJalaluddin Al-Mahalli dan ImamIJalaluddin As-Suyuthi, TafsirIJalalain Asbabun 

NuzulIAyat, (Bandung: PercetakanISinar BaruIAlgensindo, 2012), h, 130. 
7
AhmadIMustofa Al-Maragi, TafsirIAl-Maragi II, (Semarang: KaryaIToha Putra 

Semarang, 1993), h. 321. 
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memenuhiInafkah kepada istriIterdapat dalam haditsIRasulullah SAWIyang 

berbunyi: 

ثَ نََ عَامِرُ بْنُ  ثَنَ الَْْكَمُ بْنُ ناَفِعٍ قاَلَ أَحْبَ رَناَ شُعَيْبٌ عَنْ الزُّىْريِِّ قاَلَ حَدَّ  حَدَّ
سَعْدٍ عَنْ سَعْدِ, بْنِ أبِ وَقَّاصٍ أنََّوُ أَخْبَ رَهُ أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ 

هَا حَتََّّ مَا قاَلَ إنَّكَ لَنْ تُ نَفِقَ نَ فَقَةً ت َ  وَسَلَّمَ  بْتَغِي بِِاَ وَجْوَ الِله إِلََّّ أُجِرْتَ عَلَي ْ
 امْرَأتَِكَ  فِ فَمِ  تََْعَلُ 

 “TelahImenceritakan kepada kami al-HakamIbin Nafi‟ berkata, telah 

mengabarkan kepadaIkami Syu‟aib dariIaz-Zuhri berkata telah 

menceritakanIkepada ku „AmirIbin Sa‟d dari Sa‟d binIAbu Waqash 

bahwasanyaIdia mengabarkan, bahwaIRasulullah SAW bersabda, tidaklah 

kamuImenafkahkan suatuInafkah yang dimaksudkanImenghadap wajah 

Allah kecuali kamuIakan diberi pahala termasukIsesuatu yang kamu 

suapkan kemulutIistrimu.”  

(HR. Bukhari)
8
 

 

HadisIdiatas menjelaskan bahwaIsetiap nafkah yang diberikan dengan 

ikhlas, makaIAllah akan memberian pahala, atasIpemberian nafkah kepada 

istri denganIsebuah keikhlasan, akanIdianggap sebagai sebuahIsedekah yang 

ikhlas. 

SelainImemenuhi nafkah kepadaIistri, adapunIhak dan kewajibanIsuami 

istri di dalamIKompilasi HukumIIslam (KHI) Pasal 83 ayat (1) yang 

berbunyi kewajiban utamaIbagi seorang istri ialah berbaktiIlahir dan batin 

kepada suami didalamIbatas-batas yang dibenarkan hukumIIslam, ayat (2) 

istri meyelengarakan danImengatur keperluan rumahItangga sehari-hariIdan 

                                                           
8
Al-ImamIAbu AbdillahIMuhammad ibn Ismail ibn al-Mugirah ibnIBardizbah al-

Bukhari, SahihIal-Bukhari, (BeirutILibanon: DarIal-Fikr,1990), h. 305-306. 



4 
 

 
 

sebaik-baiknya.
9
 Allah menghendakiIdalam sebuah perkawinan harus 

dibangun relasiIsuami istri dalam pola interaksi yangIpositif, harmonis, dan 

suasana hati yangIdamai, yang ditandai oleh kesimbanganIhak dan 

kewajiban keduanya. KeluargaIsakinah akan terwujudIjika keseimbangan 

hak dan kewajibanImenjadi landasan etisIyang mengatur relasiIsuami istri 

dalamIpergaulanIsehari-hari.
10

 

Al-Qur‟an jugaImenentukan hak danIkewajiban suami istriIdari 

suaminya, yaituIpersamaan dalam hak danIkewajiban, sesuai denganIsurah 

al-Baqarah: 

                  

“DanIPara wanitaImempunyai hakIyang seimbang denganIkewajibannya 

menurut caraIyang ma'ruf. akanItetapi Para suami, mempunyaiIsatu 

tingkatanIkelebihan daripadaIistrinya.” (Q.SIal-Baqarah 2:228)
11

 

 

DalamIsurah al-Baqarah ayatI228 jelas bahwa, hak-hakIistri sama 

dengan hak-hakIsuami, begituIpula kewajibanImasing-masing, kecuali 

tentangIsatu perkara, yaitu menjadiIpemimpin dalam rumahItangga. Menjadi 

pemimpin ituImerupakan hakIsuami, sebab iaImempunyai wewenang dan 

kekuatan. DalamIpada itu ia wajib melindungiIistrinya dan memberi 

nafkahnya. DanIistri wajib mengikuti suaminyaImenurut yang patut dalam 

pergaulan yangIsopan. OlehIsebab itu jika suamiIhendak menyuruhIistrinya 

                                                           
9
Abdurrahman, KompilasiIHukum Islam, (Jakarta: AkademikIPresindo, 2010, edisi 

pertama), h. 134 
10

Mufidah, PsikologiIKeluarga Islam BerwawasanIGender (Malang: UIN-MalangIPress 

2008), h. 178 
11

DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟anIdan Terjemahnya, (SyaamilIQuran: Bandung, 

2007), h 36  
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sesuatu Ikewajiban, hendaklah iaIingat bahwa diatas pundak kepalanya 

adapulaIkewajiban yang setimpal dengan kewajiban istrinya itu. Umpamanya 

jika lelaki menyuruhIperempuannya memakai periasan yangIcantik, maka 

janganlah ia lupa, bahwaIia mesti pulaImemakai pakaian yangIbagus.
12

 

Menurut ImamISyafi‟i kewajiban seorangIistri yaitu tidak wajib atas istri 

berkhidmad untukImembuat roti, memasakImencuci, dan bentukIkhitmat 

lainnya, karena yangIditetapkan dalam pernikahanIadalah kewajiban untuk 

memberi pelayananIseksual (istimta‟), sedangkanIpelayanan lainnyaItidak 

termasukIkewajiban.
13

 

DiantaraIbeberapa hak suami terhadapIistrinya yang paling pokok 

adalah Ditaati dalam hal-hal yangItidak maksiat, istri menjagaIdirinya sendiri 

dan harta suami, MenjauhkanIdiri dari mencampuri sesuatu yangIdapat 

menyusahkan suami, TidakIbermuka masam dihadapan suami, Tidak 

menunjukan keadaan yang tidak disenangi olehIsuami.
 14

 AdapunIkewajiban 

suami terhadap istrinyaIdapat dibagi kedalam duaIbagian. Pertama, 

KewajibanIyang bersifat materi yang disebutInafkah Kedua, KewajibanIyang 

tidak bersifatImateri.
 15

 

Adapun pendapat Quraish Shihab dari segi hukum, istri tidak 

berkewajiban sedikit pun untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan 

keluarga, dan kebutuhan keluarga yang lain walaupan ia memiliki 

                                                           
12

MahmudIYunus, TafsirIQuran Karim (Jakarta: HidakaryaIAgung Jakarta 2004 M-

1425 H) cet 73, h. 43 
13

OktaviaI Libra, http://oktavialibra.blogspot.com/2016/10/makalah-perbandingan-

mazhab-hak-dan.html, diakses 14 Mei 2019 Jam 09:23 Wib 
14

Abdul RahmanIGhozali, FiqihIMunakahat, h. 158 
15

AmirISyarifuddin, HukumIPerkawianan Islam diIIndonesia, (Jakarta: PrenadaIMedia, 

2007), h 160  

http://oktavialibra.blogspot.com/2016/10/makalah-perbandingan-mazhab-hak-dan.html
http://oktavialibra.blogspot.com/2016/10/makalah-perbandingan-mazhab-hak-dan.html
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kemampuan material. Akan tetapi, dari segi pandangan moral dan esensi 

kehidupan rumah tangga, suami-istri dituntun agar bekerjasama, guna 

menciptakan keluarga sakinah dan harmonis, yang antara lain lahir dari 

pemenuhan kebutuhan hidup, karena itu kerjasamaIdalam memenuhi 

kebutuhan rumahItangga khususnya suami dalam kesulitan merupakan 

tuntunan agama. Sekian banyak riwayat yangImenjelaskan bahwa istriIpara 

sahabat istri seringImembantu suamiImereka dalam pekerjaan-pekerjaan 

berat. Tentu sajaIsuami diharapkan pengertianIserta “terima kasihnya” atas 

budi baik sang istriIitu, karena jika mengikuti pendapatIIbnu Hazm, istri 

berhak menerima dari suaminyaIpakaian jadi dan makanan sudahIsiap.
16

 

IslamImenjaga hak milikIindividu perempuanIsecara sempurnaIdaripada 

ajaran-ajaran selainIIslam. Islam punImengakui wewenangnya yangIpenuh 

dan mandiriIdalam mengatur harta kekayaanIdan kepemilikannya tanpa 

campurItangan seorang pun yang mungkinImerampas harta dan hak 

kepemilikannyaItanpa seizin dan restunyaIsekalipun orang tersebutIadalah 

suaminya.
17

 

DemiIterwujudnya kebahagiaan tersebutIPeraturan Undang-UndangIdi 

Indonesia, sepertiIUU No 1 Tahun 1974 tentang perkawinanIjuga berbunyi 

sebagai berikut padaIpasal 30 suami istri memikulIkewajiban yang luhur 

untuk menegakkanIrumah tangga yang menjadi sendi dasarIdari susunan 

masyarakat, dan pasalI31 ayat (1) juga berbunyi hakIdan kedudukanIistri 

                                                           
16

QuraisIShihab, 1001 Soal KeislamanIYang Patut AndaIKetahui, (Jakarta: 

LenteraIHati, 2008) h. 572 
17

TitinIPatimah, WanitaIKarir dalamIIslam, (Jurnal: Vol.7 No. 1, 2015), h. 30 
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adalahIseimbangIdengan hak dan kedudukanIsuamiIdalam kehidupanIrumah 

tangga dan pergaulanIhidup bersama dalamImasyarakat. AyatI3 berbunyi 

suami adalah kepalaIkeluarga danIistri ibu rumahItangga.
18

  

Begitu juga dengan ketentuan yang dimuat dalamIUndang-undang No. 

39 Tahun 1999 tentang HakIAsasi Manusia pasal 49 ayat (1) yang berbunyi: 

“WanitaIberhak untuk memilih, dipilih, diangkatIdalam pekerjaan, jabatan, 

dan profesiI sesuai denganI persyaratan dan peraturanIperundang-

undangan.”
19

 HalI ini sangat releven dalam Undang-undang No.13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 5 yang berbunyi “SetiapItenaga kerja 

memiliki kesempatanIyang sama tanpaIdiskriminasi untukImemperoleh 

pekerjaan.”
20

 PenjelasanIpasal di atas menjelaskanIbahwa wanitaIdi masa 

sekarang semakinIdituntut untuk mandiri, jauh dari kesanIlemah dan sebisa 

mungkin menyesuaikanIdiri dengan kondisiIpersaingan yang semakinIberat. 

NamunIdi Islam tugas asliIistri yang sesuai dengan kodratnyaIadalah 

tetap berada dirumahIsuami, mengurusI keluarga, dan merawat anak-

anaknya. TugasI alamiahnya adalah melahirkan, menyusui, danImerawat 

anaknya. Jadi, tugas-tugasIini mustahil dilemparkanIkepundak suami, 

kecuali mendidikI anak dan menjagaI keluarga. SedangkanI tugas 

mengandung, melahirkanI dan menyusui jelasI tidak bisa dialihkanIkepundak 

                                                           
18

ZainuddinIAli, Hukum PerdataIIslam di Indonesia, (Jakarta: SinarIGrafika, 2006), cet 

1 h. 54 
19

Majda, HakIAsasi Manusia (Jakarta: SinarIGrafika, 2008). H,  171 
20

Undang-Undang Republik Indonesia, UU No.13 Tahun 2003 PDF, (diakses tanggal 21 

Januarir 2020), Pukul 09.16 Wib 



8 
 

 
 

suami.IJadi diperlukan semacam penyesuaian atauIsinergi antara tugas 

alamiah istri danIaktivitasnya di luarIrumah.
21

 

SeandainyaIkaum wanita diberikan pekerjaan diluarIrumah, ini berarti 

telah memberikanIbeban diluar rumah sekaligus. Ia tidak akanImemiliki 

waktu untuk menyiapkanImakanan untuk suami danIanak-anaknya. Tidak 

jarangIkaum wanita yang berkarirIdiluar rumah menyiapkan kebutuhan 

rumah ditempatIkerjanya. MerekaIsebenarnya sibuk denganIkarirnya, akan 

tetapi tugas rumahIjuga menantinya untukImenyediakan makanan, mendidik 

anakIdan sebagainya, salahIsatu dari perempuan tersebutIterkadang terlihat 

sangat lelahIsepulangnya dariIkantor. akanItetapi, sesampaiIdirumah ia harus 

memasak, memecahkanImasalah yang sedang dihadapiIoleh putra-putrinya 

ketika ia berada diluarIrumah. SetelahIselsai dengan anak-anaknya, kini 

giliranIsuaminya yang datangIdan memintaIhaknya, akan tetapiIseorang istri 

terlihat sangatIlelah.
22

 

IslamItidak menghalangi kaumIwanita untuk memasukiIberbagai profesi 

sesuai denganIkeahliannya seperti menjadi guruIdosen, dokter, pengusaha, 

polwan, dan lain-lain. AkanItetapi, tugasnya tetapImemperhatikan hukum-

hukum atauIaturan-aturanIyang telahIditetapkan olehIIslam. MisalnyaItidak 

terbengkalaiIurusan dan tugasnyaIdalam rumahItangga, harusIada izin dan 

persetujuanIdari suaminyaIbila ia seseorang yangIbersuami, jika tidak 

mendatangkanIyang negatif terhadapIagama. Islam telahImempermudah 

jalan bagiIperempuan untukIbisa menjadi perempuanIkarier secara special 

                                                           
21

Abdul QadirIManshur, BukuIPintar FikihIWanita, (Jakarta:IZaman, 2012) h. 87 
22

SyaikhIMutawalliIAs-Sya‟rawi, Fikih PerempuanIMuslimah, h. 139 
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baikIdalam tingkah laku, manajemenIusaha danIkerjanya. DenganImandiri 

dia dapatIberinvestasi danIberproduksi, menjual danImembeli, memberi dan 

menyewakanIatau bersedekah sertaIbentuk-bentuk muamalahIsyariah lain 

dengan prinsipIkebebasan, kemandirianIusaha tanpa satu punIintervensi dari 

pihak luar.
23

 

MelihatIrealita sekarang banyakIwanita yang berkarirIseperti halnya, 

dalamIkasus ini di jelaskan bahwaIibu Ria berprofesi sebagaiIperawat di 

Puskesmas TunasIHarapan, ia berkerjaIdari hari senin sampai hariIsabtu 

dimulaiIdari jam 8 pagiIsamapai jam 2Isiang. 

TerlepasIdari contohIibu Ria di atasIapa yang menjadiIpenyebabnya, 

realitaIsosial dewasa ini memperlihatkanIdengan jelas betapaIkecendrunagan 

manusiaIpada aktifitas kerja ekonomisIterasa semakinIkuat. Pergaulan 

manusiaIuntuk mendapatklan kebutuhanIhidup dan untuk sebagianIorang 

mencari kesenanganImaterialistik-konsumtif telah melandaIhampir semua 

orang,Ipria dan wanita fenomena ini semakinInyata dalam era industri 

sekarang ini. BahkanIrealita sosial juga memperlihatkanIbahwa perburuan 

manusia mencariIkesenangan ekonomi dan “sesuapInasi” oleh kaumIwanita, 

baik yangImasi lajang maupunIyang sudah berkeluargaI (mempunyai suami) 

semakin meningkatIdari waktu kewaktu. KaumIwanita gilirannyaIharus 

                                                           
23

T YanggoIHuzaimah, KonsepIWanita dalam Al-Qur‟an, SunahIdan Fikih, dalam List 

M, MarkusINasir dan JohanIHendrik Meuluman, WanitaIIslam dalamIKajian TekstualIdan 

konsentrasi (Jakarta: INIS, 1993) h. 28 
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melakukanIperan ganda selainImengurus suami danIanak-anak merekaIjuga 

mencari nafkahIdiluar.
24

 

IslamItelah meletakkan syarat-syarat tertentuIbagi perempuan yang ingin 

bekerja diluar rumahIyaitu: karenaIkondisi keluarga yangImendesak, keluar 

bersama mahramnya, ItidakI berdesak-desakkan dengan laki-laki dan 

bercampur baur dengan mereka, pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas 

seorangIperempuan.
25

DenganIdemikian, bagaimana hukum Islam dan 

peraturan perkawinanIdi Indonesia memperlakuan istri yang berkarir 

tersebut? ApakahIhak dan kewajiban istriIyang berkarir berbedaIdengan hak 

dan kewajibanIistri yang tidakIberkarir? ApakahIistri yang ikut bekerja 

mencari nafkahIkeluarga, misalnyaIistri bisa menjadi pemimpinIkeluarga 

atauIbisakah istri yang berkarir kemudianIkewajibanya dirumah akan 

kehilanganIhak nafkah dariIsuaminaya? banyak persoalanIyang lain muncul 

terkaitIdengan hak dan kewajiban istriIbagi wanita yang berkarirItersebut.  

MakaIpenulis menganggap ini menjadiImasalah yang serius, disatu hal 

wanita harusImendidik anak dan merawatIrumah atau suaminya, namun 

disisiIlain wanita juga diperbolehkanIuntuk berkarir untukImembantu 

perekonomianIdalam keluarganya. HalItersebut mendorong penulisIuntuk 

mengadakanIpenelitian guna membahasI mengenai HAK DAN 

KEWAJIBAN WANITA KARIR MENURUT IMAM SYAFI’I DAN 

PERUNDANG-UNDANGAN DI INDONESIA  

                                                           
24

HusainIMuhammad, FiqihIPerempuan, Refleksi KyaiIAtas WacanaIAgama Dan 

Gender, (Yogyakarta:ILkiS, 2002), cet 2, h 119-129 
25

SyaikhIMutawalli As-Sya‟rawi, FikihIPerempuan Muslimah, h 141 
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B. FokusI Masalah 

PermasalahanIyang akan diteliti dalam penelitianIini difokuskan pada 

analisis hak danIkewajiban wanitaIkarir, wanita karirIyang penulis 

maksudkan yaituIwanita yang mempunyai suamiIyang berstatus sebagai istri 

yang menekuniIsesuatu atau beberapa pekerjaanIyang dilandasi oleh 

keahlian tertentuIyang dimilikinya untukImencapai suatu kemajuanIdalam 

hidup, pekerjaan, atauIjabatan. SertaIbekerja diluar rumahIuntuk membantu 

kebutuhanIkeluarga. Adapun Perundang-Undangan Di IndonesiaIdalam 

penelitian ini yaitu UU. No 1 TahunI1974 tentang perkawinan, Kompilasi 

HukumIIslam, UU No. 39 TahunI1999 tentang HakIAsasi Manusia, danIUU 

No. 13 TahunI2003 tentangIKetenagakerjaan.  

 

C. RumusanIMasalah 

1. Bagimana Hak Dan Kewajiban Wanita Karir Dalam Pandangan Imam 

Syafi‟i? 

2. Bagaimana Peraturan Undang-undang di Indonesia tentang Hak Dan 

Kewajiban Wanita Karir? 

3. Bagaimana Relepansi Imam Imam Syafi‟i Terhadap Hak Dan Kewajiban 

Wanita Karir Menurut Peraturan Undang-Undang? 
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D. Tujuan Penelitian 

MelihatIdari rumusan masalahIyang diangkat, maka tujuanIpenelitian 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui Hak Dan Kewajiban Wanita Karir Dalam Pandangan 

Imam Syafi‟i. 

2. Untuk mengetahui Peraturan Undang-undang di Indonesia tentang Hak 

Dan Kewajiban Wanita Karir. 

3. Untuk mengetahui Relepansi Pemikiran Imam Syafi‟i Terhadap Hak Dan 

Kewajiban Wanita Karir Menurut Peraturan Undang-Undang. 

E. ManfaatIPenelitian 

Manfaat penelitianIyang ingin dicapai dalamIpenulisan tesisIini adalah: 

1. Dalam bidangIakademik memperkayaIwawasan khususnyaIbagi penulis, 

serta pengembangan ilmu diIbidang Syariah khusunyaIdalam Prodi 

Hukum KeluargaIIslam 

2. HasilIpenelitian ini di harapkanIdapat memberi sumbanganIdan 

gambaranIyang lebih jelas tentangIbagaimana wanita karirIhak dan 

kewajibannyaIdan rumahItangga. 

 

F. MetodeIPenelitian 

MetodeIpenelitianImerupakan hal yang pentingIdalam suatu penelitian. 

DidalamImetode penelitianIdijelaskan tentang urutan suatuIpenelitian yang 

dilakukan yaituIdengan tekhnik dan prosedurIbagaimana suatu penelitian 

akan dilakukan.IPenelitian ini adalah penelitianIkepustakaan (library 

research). 
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PenelitianI kepustakaan (library research),diI laksanakanI dengan 

mengunakanIliteratur (kepustakaan) dari al-qur‟an, hadis, karya ilmiah, buku 

kepustakaan dan undang-undangIlainnya.
26

 

1. Jenis Penelitian 

SebagaiIkonsekuensi pemiliahn topik permasalahanIyang akan 

diuji dalam penulisanIyang objeknya adalah permasalahan hukumIIslam, 

maka jenisIpenulisan yang digunakanIyakni pendekatan komperatif 

(comparativeIapproach), penelitian komparatifIdengan penelitian 

normatif yaituIpenelitaian kepustakaan (libraryIresearch), adalah 

penelitianIhukum yang dilakukan denganIcara meneliti bahan secara 

data skunderIbelaka.
27

 

2. PendekatanIPenelitian 

SehubunganIdengan jenis penulisan yang digunakan yakni 

pendekatan (comparativeI approach), penelitian komparatif adalah 

pendekatan yang dilakukan dengan membandingkan Undang-Undang 

pernikahan diIindonesia, kegunaan pendekataanIini untuk memperoleh 

persamaan danIperbedaan.
28

 Maka pendekatan yang dilakukanIadalah 

perbandingan UU. No 1ITahun 1974, Kompilasi HukumIIslam, UU No. 

39 Tahun 1999 tentang HakIAsasi Manusia, dan UU No. 13 Tahun 2003 

tentangIKetenagakerjaan denganIpandangan ImamISyafi‟i. 

                                                           
26

SukarmanISarnubi, MetodeIPenelitian Kuantitatif DanIKualitatif, (Curup: LP2ISTAIN 

Curup 2011), h. 19 
27

SoerjonoISoekarto dan SriIMamudji, PenelitianIHukum Normatif SuatuITinjauan 

Singkat (Jakarta: GrafindoIPersada, 2007) h. 13 
28

PeterIMahmud Marzuki, PenelitianIHukum, (Jakarta:IKencana, 2007), h 95 
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3. BahanIHukum 

SumberIdata merupakan salah satuIyangIpaling vital dalam 

penelitian. Karena, sumberIdata dalam suatu penelitianIadalahIsubjek 

dari mana dataIdiperoleh. Kesalahan-kesalahnIdalam mengunakan atau 

memahamiIsumberIdata, maka dataIyangIdiperoleh juga akanImelesat 

dari yangIdiharapkan. MakaIsumberIdata di klasifikasikanImenjadi: 

a. BahanIHukumIPrimer 

Bahan hukumIprimer merupakan bahan yang bersifat 

autoritatif berupaIperaturan perundang-undangan.
29

 BahanIhukum 

primerIdiperoleh dengan melakukan studi pustaka (liberary 

research) melalui pendalamanIseperti kitab “al-Umm” karangan Al-

ImamIAbi Abdullah MuhammadIbin Idris Al-Syafi‟i Terjemahan Ismail 

Yakub, peraturanIperundang-undangan seperti UU. No 1ITahun 

1974, KompilasiIHukum Islam, UUINo. 39 Tahun 1999 tentangI 

Hak AsasiI Manusia, dan UU No. 13 TahunI2003 tentang 

Ketenagakerjaan.  

b. BahanIHukumISkunder 

MerupakanIsumber data yang membantu memberikan 

keteranganIatau data pelengkap sebagaiIbahanIpembanding. Yakni 

dariIdata dokumen, kitabItafsir, internet, jurnal, danIbahan pustaka 

dari berbagaiIliteratur buku penemuanIhukum tentangIwanitaIkarir. 

 

                                                           
29

HilmanIHadikusum, MetodeIPembuatan KertasIKerja  atau SkipsiIIlmu Hukum, 

(Bandung: MandarIMaju, 1995) h. 13 
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c. BahanIHukumITersier 

SelainIdari dua data tersebut diatas, penelitiIjuga 

membutuhkanIdata tersier yang terkait dengan objekIpenelitian, 

seperti kamusIhukum, kamus besarIbahasa Indonesia danIkamus 

bahasa arab, dan kamusItentang hukum keluargaIsyariah. 

4. Metode Analisis Data 

TahapIterakhir dalam sebuah penelitianIadalah analisis data. 

Tahapan tersebutIdilakukan dengan menganalisis dataIyang telah 

terkumpul denganItujuan memperoleh suatuIkesimpulan dalam 

penelitian. SedangkanIkesimpulan ditarik dari metode deduktifIyaitu 

menghimpun data dariIkonsep-konsep pemikiranIImam Syafi‟i, serta 

ditunjang dalamIperundang-undangan yang telahIberlaku. DataIyang 

terkumpulItersebut dianalisis danIditarik kesimpulan sehinggaIdapat 

menjawabIinti batasan dan rumusanImasalahIpenelitian. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

BerdasarkanIstudi kepustakaan (libraryIresearch), yang penulisIlakukan 

maka terdapat literaturIseperti Tesis, Jurnal dan lain sebagainya dapat 

dijadikan sebagaiIperbandingan,Iyaitu: 

Jurnal. NabilaIAlhababi, 2015, yang berjudul “HakIDan KewajibanIIstri 

BagiIWanita KarirIDi Universitas IslamINegeri SyarifIHidayatullah, 

Jakarta (PerspektifIHukum IslamIDan HukumIPositif)”. PadaIjurnal ini 

membahas mengenai,Ihak dan kewajiban wanita karir objeknyaKdosen 

Universitas Islam Negeri SyarifKHidayatullah, Jakarta dan UU No 1 Tahun 
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1974. Sedangkan perbedaannya penulis membahas tentangIhak dan 

kewajiban wanita karirImenurut Imam Syafi‟i danIperaturan perundang-

undangan seperti UU. No 1 Tahun 1974, KompilasiIHukum Islam, UU No. 

39 Tahun 1999 tentang HakIAsasi Manusia, dan UU No. 13 TahunI2003 

tentangIKetenagakerjaan. 

Jurnal. MuhammadIDaviqIFadhly, 2017 yang berjudul “HakIDan 

Kewajiban IstriISebagai Wanita KarirITinjauan Kitab Uqudullujain Dan 

FiqihIWanita YusufIQardhawi”. PadaIjurnal ini membahas mengenaiIhak 

dan kewajibanIistri sebagai wanita karirIyang membandingkanIkitab 

uqudullujainIdan fiqih wanita yusuf qardhawi. SedangkanIperbedaan dari 

jurnal diatasIpenulis membahas tentang hakIdan kewajiban wanitaIkarir 

menurut ImamISyafi‟i dan peraturanIperundang-undangan UU. No 1ITahun 

1974, KompilasiIHukum Islam, UU No. 39ITahun 1999 tentang HakIAsasi 

Manusia, dan UU No. 13 Tahun 2003 tentangIKetenagakerjaan. 

Jurnal. FeraIAndika Kebahyang, 2017 yangIberjudul “ImplikasiIWanita 

Karir TerhadapIKeharmonisan RumahITangga Ditinjau DariIHukum Islam” 

pada jurnalIini membahas tentangIkeharmonisan dalam rumahItangga bagi 

wanita karirItinjauan hukumIIslam. SedangkanI perbedaanya penulis 

membahas tentangIhak dan kewajibanIwanita karir menurut ImamISyafi‟i 

dan peraturanI perundang-undangan UU. No 1 TahunI1974, Kompilasi 

HukumIIslam, UU No. 39 Tahun 1999 tentang HakI AsasiI Manusia, dan 

UU No. 13 TahunI2003 tentangI Ketenagakerjaan. 
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Tesis. RatnaIPutri Setyawati, 2014 yang berjudul “HakIdan Kewajiban 

Suami IstriIdalam Keluarga Muslim (Studi pada Perempuan Karir 

Dikecamatan Sanden Bantul DiIYogyakarta)”. Hasil penelitian dari 

SetyawatiIyaitu ia mengunakan penelitianIkualitatif dengan metodeI 

deskristif yang manaImengambarkan hak dan kewajiban dalamIkeluarga 

muslim di KecamatanISanden Bantul diIYogyakarta. AdapunIperbedaannya 

penulis membahasItentang hak dan kewajibanIwanita karir menurutIImam 

Syafi‟i dan peraturanIperundang-undangan sepertiIUU. No 1 Tahun 1974, 

Kompilasi HukumIIslam, UU No. 39 TahunI1999 tentang HakIAsasi 

Manusia, dan UU No. 13 Tahun 2003 tentangIKetenagakerjaan. 

Tesis. RasnaIParis, 2016 yang berjudul “PandanganITokoh Agama 

Sulawesi SelatanITentang Wanita KarirIYang Berstaus Ibu RumahITangga”. 

Hasil penelitianIdari Rasna ParisIyaitu penelitiannya merupakanIpenelitian 

kualitatif mengunakanImetode deskristif yaituImengambarkan pendapat 

pemikiran tokoh agamaISulawesi Selatan tentang wanita karirIyang berstatus 

ibu rumahItangga. AdapunIperbedaannya penulis membahas tentang hak dan 

kewajiban wanita karir menurut Imam Syafi‟i dan peraturanIperundang-

undangan UU. No 1 Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam, UU No. 39 

Tahun 1999 tentang HakIAsasi Manusia, dan UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. 
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H. SistematikaIPenulisan 

SistematikaIpenulisan merupkan polaIdasar pembahasan tesis dalam 

bentuk bab dan subIbab yang secara logis saling berhubungan dan 

merupakan suatuIdari masalah yangIditeliti. AdapunIsistem penulisan tesis 

ini terdiri dari lima babIpembahasan, yang manaIrinciannya sebagaiIberikut: 

BabIpertama, berisi tentangIpendahuluan yang terdiri, latarIbelakang 

masalah, batasanImasalah, rumusanImasalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodeIpenelitian, penelitianIterdahulu, sistematikaIpenulisan. 

BabIkedua, merupakanIlandasan terori yang mencakupIpernikahan 

seperti pengertianIperkawinan, dasar hukumIperkawinan, hak danIkewajiban 

suami istri dalamIIslam. WanitaIkarir dalam IslamIseperti pengertianIwanita 

karir, kedudukanIwanitaIkarir dalamIIslam, danIsyarat-syarat wanitaIkarir.  

BabIketiga, membahas tentang, ImamISyafi‟i seperti, riwayatIhidup 

imam ISyafi‟I, pendidikanIimamISyafi‟i, karyaIimamISyafi‟i, keistimewaan 

Imam Syafi‟I, danImetode istinbathIImamISyafi‟i. 

BabIkeempat, membahasItentang penyajian data, penyajianIdata berisi 

tentang hasilIpenelitian dan pembahasanImengenai Hak DanIKewajiban 

Wanita Karir DalamIPandangan Imam Syafi‟i, PeraturanIUndang-undang di 

Indonesia tentangIHak Dan Kewajiban WanitaI Karir, danI Relepansi 

Pemikiran ImamI Syafi‟i Terhadap Hak DanI Kewajiban WanitaI Karir 

Menurut PeraturanIUndang-Undang. 
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BabI kelima, merupakanI penutup yang berisikan kesimpulanI dari 

berbagai ItemuanIdengan disertai saran-saran dariIpenulis. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

A. PernikahanI 

1. PengertianIPernikahan 

PernikahanImerupakan sunnatullahIyang umum dan berlakuIpada 

semuaImakhluk-Nya, baik padaImanusia, hewan maupun tumbuh-

tumbuhan. IaIadalah suatu caraIyang dipilih oleh AllahISWT. Sebagai 

jalan bagiI makhluk-Nya untuk berkembang biakI dan melestarikan 

hidupnya.
1
 

PerkawinanIatau pernikahan dalamIlitertur fiqih berbahasaIArab di 

sebut dengan duaIkata, yaitu nikah (نكاح) dan zawaj (زواج). KeduaIkata ini 

yang terpakaiIdalam kehidupan sehari-hariIorang arab dan banyak 

terdapat dalamIAl-Qur‟an dan hadisINabi. Kata na-ka-ha tersebutIyang 

mengandungIarti sebenarnya terdapat perbedaanIpendapat diIantara 

ulama.
2
 

AdapunItentang makna pernikahanIitu secara definisi, masing-

masing ulamaIfikih berbeda dalam mengemukakanIpendapatnya, 

antaralainya sebagaiIberikut : 

a. ImamISyafi‟iyah, menyebutkanIbahwa pernikahan adalahIsuatu akad 

dengan mengunakanIlafal nikah atauI zawaj ُُُُنكَِاح اجُ زَوَُ.  yang 

                                                           
1
SlametIAbidin dan Aminuddin, FiqihIMunakahat 1, (Bandung:  PustakaISetia, 1999), h, 

9. 
2
AmirISyarifuddin, HukumIPerkawinan Islam diIIndonesia Antara FikihIMunakahat dan 

Undang-UndangIPerkawinan, (Jakarta:IKencana, 2007), h 35-37. 

20 
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menyimpanIartinya dengan pernikahanIseseorang dapat memilikiIatau 

mendapatkanIkesenangan dariIpasangannya; 

b. ImamIHanafiyah, berpendapat bahwaIkata nikah adalah suatu akad 

yang bergunaIuntuk memilikimut‟at denganIsengaja. ArtinyaIseorang 

lelaki dapatImenguasai perempuan dengan seluruhIanggota badanya 

untuk mendapatkan kesenangan danIkepuasan 

c. ImamIMalikiyah, menyebutkanIbahwa nikah adalah akad  yang 

dilaksanakan untukImencapai kepusan atau kenikmatanIseksual 

semata, dengan tidakImewajibkan adanyaIharga. 

d. Imam golonganI Hanabilah, berpendapatIbahwa nikah adalahIakad 

dengan mengunakanI lafaz “inkah” َُُانِكِْاح atau “tazwij” ُُتزَْوِيْج untuk 

mendapatkanIkepuasan atau kesenagan artinyaIseorang laki-laki dapat 

memperolehIkepuasan atau kesenangan artinyaIseorang laki-laki dapat 

memperolehIkepuasan dari seorang perempuan dan sebaliknya 

perempuanIakan mendapakan perlindunganIdari suaminya.
3
 

Secara artiIIkata nikah berarti “bergabung”(ضم), “hubungan 

kelamin” (وطء) danIjuga berarti “akad”(عقد), sedangkanImenurut istilah 

syarat, nikahIberarti akad antaraIpihak laki-laki dan waliIperempuan yang 

karenanyaIhubunganIbadan menjadiIhalal.
4
 

 

 

                                                           
3
SlametIAbidin dan Aminuddin, FiqihIMunakahat 1, h, 10-11 

4
SyaikhIHasan Ayyub, Fikih IKeluarga, (Jakarta: PustakaIAl-Kautsar 2001), h, 29 
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DalamIpasal 1 No 1 tahun 1974  menegaskanIbahwa perkawinan 

ialah ikatanIlahir batin antara seorang priaIdengan wanita sebagaiIsuami 

isteri denganItujuan membentuk keluarga (rumahItangga) yang bahagia 

dan kekalIberdasarkan Ketuhanan Yang MahaIEsa. Selanjutnya dalam 

pasal 2Idiatur tentang keabsahanIperkawinan, yaituIayat (1), “perkawinan 

adalah sahIapabila dilakukan menurutImasing-masing agamanyaIdan 

kepercayaanIitu”. Ayat (2) menyatakan “tiap-tiap perkawinanIdicatat 

menurut peraturanI perundang-undangan yangIberlaku”.DalamIversi 

Kompilasi HukumIIslam pencatatan perkawinan diaturIdalam pasal 5 dan 

6. Namun karenaIpencatatan perkawinan adalah merupakanIsyarat 

administratif.
5
 

BerdasarkanIuraian aliran diatas terdapatIkata-kata milik yang 

mengandungIpengertian hak untuk memiliki, melaluiIakad yang disebut 

dengan nikah, olehIkarena itu antara suamiIistri dapat salingImengambil 

manfaat untukImencapai kehidupanIdalam rumahtanggaIyang bertujuan 

untuk membentukIkeluarga sakinaImawaddah warahmahIuntuk hidup di 

dunia, denganImelalui pernikahan yang sahImenurut syari‟atIagama dan 

menurutIketentuanINegara. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
Ahmad  Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,. 2003), h. 

60 



23 
 

 
 

2. DasarIHukumIPernikahan 

NikahImerupakan amalanIyang di syari‟atkan. HalIini di dasarkan 

pada firmanIAllah SWT : 

                     

                      

“HaiIsekalian manusia, bertakwalahIkepada Tuhan-mu yangItelah 

menciptakan kamuIdari seorang diri, danIdari padanyaIAllah 

menciptakanIistrinya; dan dariIpada keduanya AllahImemperkembang 

biakkanIlaki-laki danIperempuan yangIbanyak” (QS.IAn-Nisa‟ 4:1)
 6

 

 

PengertianIsurah diatas secara umumIyaitu wahai umatImanusia, 

bertakwala kalianIkepada tuhan kamuIyang telah menciptakan kamuIdari 

Adam,IyangImemelihara kamu dan yang meliputi kamu dengan 

kemurahan danIkedermawaan-Nya. IngatlahIoleh kamu, bahwa diaItelah 

menciptakanIkamu dari satuIjiwa (Nabi Adam), kemudianImenjadikan 

kamuIsebagai suatu jenis makhluk (yaituImanusia) yangIkemaslahatan-

kemaslahatannyaIbaru bisa di tegakkan atasIdasar saling menolongIdan 

saling membantu,Iserta saling memelihara dalamIhal kebenaran. 

Bertakwalah kalianIkepada Allah yang kalianIagungkan, dan kalianIsaling 

meminta antaraIsesama dengan memakaiIAsma dan hak-Nya atasIhamba-

hamba-Nya di sampingIdengan kekuasaan danIpenngaruh yangIdiilliki-

Nya ingatlahIbaik-baik hak-hak silaturahmi atasIkalian, jangan samapi 

                                                           
6
DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟an danITerjemahnya, (Bandung: SyaamilIQuran, 

2007), h. 77 
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kalianImenyia-nyiakannya. SebabIapabila kalian berbuatIdemikian, berarti 

kalian telah merusakIhubungan kekeluargaan danIpersaudaraan.
7
 

DariIpenjelasan ayat diatas bahwaIAllah memberikan isyarat 

adanya hak-hakIdalam pernikahanItersebut. JugaIdimaksudkan untuk 

mencapai tujuanIpernikahan, yaitu membentukIkeluarga, memperluaskan 

dan memperbanyakIketurunan, persaudaraan danIkerabat.
8
 

SegolonganIfuqaha, yakniIjumhur, berpendapat bahwaInikah itu 

sunnatIhukumnya. GolonganIZahiri berpendapat bahwa nikahIitu wajib. 

Sedangkan paraIulama Maliki Muta‟akhkhirin berpendapatIbahwa nikah 

itu wajibIuntuk sebagian orang, sunatIuntuk sebagian lainnya, danImubah 

untukIsegolongan yang lainIlagi. Silang pendapatIini disebabkan, apakah 

bentukIkalimat perintah dalamIayat dan hadis berikutIini.
9
 Allah 

berfirman yangIberbunyi : 

                      

                           

                  
“DanIjika kamu takutItidak akan dapat BerlakuIadil terhadap (hak-hak) 

perempuanIyang yatim (bilamana kamuImengawininya), MakaIkawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamuIsenangi : dua, tigaIatau empat. kemudian 

jika kamuItakut tidak akan dapatIBerlaku adil, Maka (kawinilah) seorang 

                                                           
7
AhmadIMusthafa Al-Maraghi, TafsirIAl-Maraghi 4, (Mesir: MustafaIAl-Maragi, 1974), 

h 314 
8
AliIYusuf as-Subki, FikihIKeluarga, (Jakarta:IAmzah, 2010), h, 7 

9
IbnuIRusyd,  Bidayatu‟lIMujtahid, (Semarang: Iasy-Syifa‟, 1990), h, 351-352 
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saja, atauIbudak-budak yangIkamu miliki. Yang demikianIitu adalah lebih 

dekat kepadaItidak berbuatIaniaya.”(QS. An-Nisa‟ 4:3)
10

 

 

Dari penjelasan ayat diatas bahwa menikah merupakan perintah 

dari Allah  SWT, dari ayat tersebut menerangkan bahwa berlaku adil ialah 

perlakuan yangIadil dalam meladeni istri sepertiIpakaian, tempat, giliran 

dan lain-lainIyang bersifatIlahiriyah. Hal iniIsenada dengan firamaIAllah 

SWT dalamIsurah lainIyangIberbunyi : 

                       

                   

    
“DanIdi antara tanda-tanda kekuasaan-NyaIialah Dia menciptakan 

untukmuIistri-istri dari jenismuIsendiri, supayaIkamu cenderungIdan 

merasaItenteram kepadanya, danIdijadikan-Nya diantaramuIrasa kasih 

dan sayang. SesungguhnyaIpada yang demikianIitu benar-benarIterdapat 

tanda-tanda bagiIkaum yangIberfikir.“(QS.IAr-Ruum 30:21)
11

 

 

AyatIsebelum ini berbicaraItentang kejadian manusiaIhingga 

mencapaiItahap basyariyatIyang menganarnya berkembangIbiak sehingga 

menjadikanImereka bersama anakIcucunya berkeliaran dipersadaIbumi 

ini. kini ayat diIatas menguraikan pengembangbiakanImanusia serta bukti 

kuasa dan rahmatIAllah dalam halItersebut. AyatIdiatas melanjutkan 

pembuktianIyang lalu denganImenyatakan bahwa “danIdi antara tanda-

tanda kekuasaan-NyaIialah Dia menciptakanIuntukmu istri-istri dari 

jenismuIsendiri, supaya kamuItenang dan temtram sertaIcenderung 

                                                           
10

Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran, 

2007), h. 77 
11

Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 406. 
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kepadanya yakni kepada masing-masing pasangan itu, dan dijadikan-Nya 

di antara kamu mawaddah dan rahmat sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benarItanda bagi kaum yang berfikirItentang kuasa danInikamat 

Allah.
12

 Hal ini senadaIdengan hadis tersebutIadalah: 

 تَ نَاكَحُوْ افاَِنِِْ مُكَاثرٌِ بِكُمُ الَّْمَُمُ 
“Kawinlah kamu,Ikarena sesungguhnya dengan kamu aku akan 

berlomba-lomba dengan umatIlain”
13

 

 

BagiIfuqaha yang berpendapatIbahwa kawin itu wajib bagi 

sebagian orang, sunatIuntuk sebagian yang lain, danImubah untuk 

sebagian yang lainIlagi, maka pendapatIini didasarkan atasIpertimbangan 

kemaslahatan. QiyasIseperti inilah yang disebutIqiyas mursal, yakniIsuatu 

qiyasIyang tidak mempunyaiIdasar penyandaran. KebanyakanIulama 

mengingkari qiyasItersebut, tetapi dalamImazhab Maliki tampakIjelas 

dipegangi. 

شَةَ قَ لَتَ: قاَلَ رَسُ  لََْ يَ عْمَلْ  مِنْ سُنَّتِِ، فَمَنْ  اِنَ النِكَاحُ لَ الِله: وْ عَنْ عَاىِ 
نِِّّ مُكَا بِسُنَّتِِ  ، وَتَ زَ وَّجُوا، فإَِ  ذَاطَوْلٍ  ، وَمَنْ كَانَ بِكُمُ الأمَُمَ  ثرُِ فَ لَيْسَ مِنَِّ

 وِجَاءٌ  باِلصِّيَامِ، فإَنَّ الصَّوْمِ لوَُ  وَمَنْ لََْ يََِدْ فَ عَلَيْوِ  فَ لْيَ نْكِحِ 
“Dari Aisyah,Iia berkata, “Rasulullah bersabdah, „Nikah termasuk dari 

Sunah-Sunahku, barangIsiapa tidak melaksanakanIsunahku, maka tidak 

termasukI golonganku. MenikahlahI kalian, sesungguhnya aku 

memperbanyakIumatku dengan kalian. Barang siapa telah memiliki 

kemampuan maka menikahlah, dan barang siapa belumImemilikinya, 

maka hendaknya iaIberpuasa, karena puasa adalah bentengIbaginya. 

(MuttafaqIAlaih)
14
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MIQuraish Shihab, TafsirIAl- Mishbah PesanIKesan DanIKederasianIAl-Qur‟an, h , 

33 
13

IbnuIRusyd, Bidayatu‟lIMujtahid, h. 352. 
14

MuhammadINashiruddin Al-Albani, ShahihISunan IbnuIMajah, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2013), h, 163 
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DalamIhadis diatas menjelaskanIbahwa salah satu karuniaIAllah 

dan anugerah-NyaIkepada manusia ialahIdia mensyari‟atkan pernikahan 

untuk merekaIdan menjadikanIcara berkembang biakImereka melalui cara 

yangImulia, teratur, terpeliharaIlagi terlindungi, agarIair tidak bercampur 

danInasab menjadiItersamar, berbedaIdengan cara berkembangIbiaknya 

hewanIdan binatangIternak.
15

 

MembujangItidak dianggap perilakuIyang baik dalam IslamIatau 

merupakanIcara untuk lebih mendekatkanIdiri kepada Allah sepertiIyang 

di lakukanIoleh agama lainIKristen, BudhaIdan Jainisme, danIlain-lain. 

RasulullahISAW pernahIbersabda:
16

 

 لَ رَسُوْلُ الِله ص: ياَمَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ اعَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ قَ 
 للِْبَصَرِ وَ اَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمِنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ  الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ، فاَِنَّوُ اَخَضُّ 

 باِلصَّوْمِ فاَِنَّوُ لَوُ وِجَاءٌ. الَجماعة
“WahaiIgenerasi muda, barang siapaIdiantara kalian telah mampuIserta 

berkeinginanIuntuk menikah, makaIhendaklah iaImenikah. Karena 

sesungguhnyaIpernikahan itu dapatI menundukan pandanganI dan 

memeliharaIkemaluan.” (MutafaunI „Alaih) 

 

HadisIdiatas menjelaskan bahwaI hubungan seksual yang 

diperintahkanI antara suamiI dan istri dapat menjaga dirinya dari tipu  

daya setan, melemahkanI keberingasanI mencegah Ikeburukan-keburukan 

syahwat, memelihara pandangan, dan menjaga kelamin.
17
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AbuIHafsh Usamah binIKamal bin „AbdirIRazzaq, PanduanILengkap NikahIdari  A 

samapi  Z, (Jakarta: PustakaIIbnu Katsir, 2015), h, 2-3 
16

AbdulIRahman I. Doi. PerkawinanIdalam SyariatIIslam, (Jakarta: RinekaICipta, 

1992), h, 2 
17
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HadisIdiatas tersebutItelah menyuruh untukImenikah bagi yang 

sudahIba‟ah (mampu), dan denganIkeras beliau melarangItidakan 

membujangIsebagaimana sabdaIRasulullah SAW yangIberbunyi : 

تَ زَوَخُوْا الْوَرُوْدَ الْوَلُوْدَ فاَِنَّوُ مُكَاثرِبُِكُمُ الَّْمَُمَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ. رواه احْد و ابن 
 حبان

 “MenikahlahIdengan wanitaIyang penuh cinta danIyang banyak 

melahirkanIketurunan. KarenaIsesungguhnya aku merasaIbangga dengan 

banyaknya jumlahIkalian diantara paraInabi yang pada hariIkiamat 

kelak.” 

(HR. AhmadIdan IbnuIHibban)
18

 

 

Demikian itulahI perintah menikah secaraI tegas.ُ Dan larangan 

meninggalkannyaI hampir mendekatiI kepada haram seandainya 

membujangI itu lebih baik daripadaI menikah, maka hal itu 

jelasbertentangan denganIperintah tersebut. SelainIitu, Rasulullah sendiri 

telahImenikahi wanita dan bahkanIlebih dari satuIorang. HalIitu juga 

dilakukanIoleh para sahabatIbeliau. SeakanIbeliau dan jugaIsahabatnya 

tentu tidakIakan menyembahkanIdiri kecuali denganIhal-hal yangIlebih 

baik. 

 

3. HakIdan KewajibanIIstri dalamIIslam 

KataIal-Haqq (الحق) berasal dari bahasaIArab dan merupakan 

bentukImasdar dari kata َُّيحَُقُ ُ-حق  yangIsecara etimologi mempunyai 

maknaIlawan dari kata kebatilanIyakni kebenaran; Ikeadilan; kepemilikan; 
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AhmadIBin Hambal, MusnatIal-Imam Ahmad, BabIal-Zawaj bilIWahid waIal-Wadud, 

No. 4344, Jil. 16 h. 721 
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danIbagian.
19

 SedangkanIdi dalam kamus besarIbahasa Indonesia hak 

mempunyai artiIbenar; milik; kewenangan; Ikekuasaan; dan derajatIatau 

martabat.
20

 

MenurutIAmir Syarifuddin yangIdi maksud hak di siniIadalah apa-

apaIyang di terimaIoleh seseorang dariIorang lain, sedangkanIyang di 

maksud denganIkewajiban adalah apa yangImesti di lakukanIseseorang 

terhadap orangIlain. DalamIhubungan suami istriIdalam rumah tangga 

suami mempunyaiIhak dan begitu pula istri mempunyaiIhak. DiIbalik itu 

suami mempunyaiIkewajiban dan begituIpula si istri memilikiIbeberapa 

kewajibanIkepadaIsuami.
21

 

KewajibanIsecara bahasa di ambilIdari bahasaIArab yaitu (  (وَاجِةُ 

atau ( ىْبُ  .(وُج 
22

 MenurutIulama fiqh, kewajiban adalah sesuatuIyang 

apabila dikerjakanImendapat pahala dan akanImendapat siksa bagiIyang 

meninggalkanyaItanpa ada udzur atauIalasan.
23

 

KonsepIhak pada dasarnyaIsama, bahwa pria danIwanita sama 

dalam segalaIsesuatu. WanitaImemiliki hak samaIseperti yang dimiliki 

pria, danIwanita mempunyai kewajibanIsama seperti kewajibanIpria. 

SelanjutnyaIpria dilebihi denganIsatu derajat yaitu sebagaiIpemimpin 
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Fr.Louis Ma‟luf al- Yassu‟i, Fr. BernardITottel al-Yassu‟i, al-Munjîd Fî al-Lughah wa 

al-A‟lam (DarIal-Masyriq: BeirutILibanaon, 2017), h. 144  
20

DepartemenIPendidikanINasional, KamusIBesar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

GramediaIPustakaIUtama, 2015), h. 474  
21

AmirISyarifuddin, HukumIPerkawinan IslamIdi Indonesia, (Jakarta: PrenadaIMedia, 

2006), h. 150.  
22

Fr.LouisIMa‟lufIal- Yassu‟i, Fr. BernardITottel al-Yassu‟i, al-MunjîdIFî al-Lughah 

wa 
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23
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yangItelah ditetapkanIdenganIfitrahnhya. DalamIhal ini bukanIkeluar dari 

konsep persamaanIyang telah disamakan dalamIhak dan kewajiban, sebab 

setiap tambahanIhak diimbangi dengan tambahanIserupa dalam 

kewajiban.
24

 SebagaimanaIfiman Allah SWT dalamIsurah al-BaqarahIayat 

228 yangIberbunyi: 

                         

     
“DanIPara wanita mempunyaiIhak yang seimbangIdengan kewajibannya 

menurutIcara yang ma'ruf. akanItetapi Para suami, mempunyaiIsatu 

tingkatan kelebihanIdaripada isterinya dan AllahIMaha PerkasaIlagi 

MahaIBijaksana.” (QS. al-Baqarah 2:228)
25

 

 

AyatIdiatas menyebutkan bahwaIhak yang dimiliki istriIseimbang 

dengan kewajibanIyang harus ditunaikan istriIitu adalah hakIsuami. Perkawinan 

dapat menimbulkanIberbagai hak dan kewajibanIantara suami istri, sebagai 

pelaksanaan bagiIprinsip keseimbangan, kesetaraan, danIpersamaan berbagai 

pihakIyang melaksanakanIakad.26 

IstriImempunyai hakIatas suami mereka, danItidak akan berlanjut 

kehidupan suamiIistri di atas keadilanIyang diperintahkanIoleh Allah, 

kecuali jikaIsetiap suami dan istri memenuhiIhak-hak diantaraImereka. 

AdapunIhak-hak istriIyaitu: 

                                                           
24

MuhammadIAlbar, WanitaIdalam TimbanganIIslam, (Jakarta: DaarIal-Muslim, tt), h. 

18. 
25

DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟an danITerjemahnya, h. 36. 
26

WahbahIAz Zuhaili, FikihIIslam waIAdillatuhu: Pernikahan,iTalak, Khulu, Meng-illa‟ 

Istri, LI‟an,iZhihar, MasaiIdah, PenerjemahIAbdul Illayyieal-Kattani, dkk (Jakarta: GemaIInsani, 

2011), h. 294.   
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a. Hak istriIyang bersifatImateri 

HakIistri terhadap suaminyaIseperti hak materi atauIjuga yang 

dikenal sebagai hakIkebendaan, sepertiImahar danInafkah.
27

 Mahar 

atauIdalam istilah lainnyaImas kawin merupakanIsalah satu hakIyang 

harus diberikanIsuami kepadaIistrinya. HalIini sebagaimana yangIjuga 

disebutkan olehIulama fikih bahwa yang dimaksudIdengan mahar 

adalah harta yangIwajib diberikan olehIseorang lelakiIkepada 

perempuan karenaIpernikahan atauIpersetubuhan.
28

 SenadaIdengan 

firmanIAllah SWT surahIan-Nissa ayatI4 yangIberbunyi: 

                        

             
“BerikanlahImaskawin (mahar) kepadaIwanita (yang kamuInikahi) 

sebagai pemberianIdengan penuhIkerelaan. kemudianIjika mereka 

menyerahkan kepadaIkamu sebagian dariImaskawin itu dengan 

senang hati, MakaImakanlah (ambillah) pemberianIitu (sebagai 

makanan) yangIsedapIlagi baikIakibatnya.” (QS. An-Nisa‟ 4:3)
29

 

 

AyatIdi atas menjelaskanIkata dari an-nihlah dalam ayatIdi atas, adalah 

pemberian danIhadiah, yang merupakanIpemberian laki-laki karenaIboleh 

menikmatiIperempuan, sebagaimanaIpersepsi yang berkembangIdisebagian 

masyarakat. SebenarnyaIdalam hukum sipil juga kitaIdapatkan bahwa 

perempuan harusImenyerahkan sebagianIhartanya kepadaIlaki-laki. Namun 

                                                           
27

BoediIAbdullah dan Beni AhmadISaebani, PerkawinanIPerceraian KeluargaIMuslim 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 68.   
28

MuhammadIRa‟fat „Utsman, FikihIKhitbah danINikah (Depok: FathanIMedia Prima, 

2017), h. 127.   
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fitrahIAllah telah menjadikanIperempuan sebagai pihakIpenerima, bukan 

pihakIyang harusImemberi.
30

 

MenurutIImam Syafi‟i, nafkahI adalah pemberian yang harus 

dilakukan seorangIsuami untuk istrinyaIdengan ketentuanIbila suami 

termasuk golonganImiskin maka ia hanyaIwajib memberi nafkahIsatu 

mudd, bila termasukIgolongan menengah, maka wajib memberi 

nafkah 1,5Imudd, sebaliknya bilaIkondisinya termasuk orangIyang 

mampu makaImampu memberi nafkahI2 mudd.
31

 ParaIulama sepakat 

seorangIistri berhak untukImendapatkan nafkahIdan hak pakaianIyang 

dibebankan kepadaIsuami. HalIini sebagaimana firmanIAllah SWT 

dalamIsurah al-BaqarahIayat 233: 

               
“DanIkewajiban ayahImemberi Makan danIpakaian kepadaIPara ibu 

dengan caraIma'ruf.” (QS. al-Baqarah 2:233)
32

 

 

PerihalIkewajiban nafkah, mayoritas ulama sepakatIatas hal 

tersebut.HanyaIsaja, mereka berselisih pendapat tentangIempat 

masalah, yakniItentang waktu kewajibanImemberi nafkah, tentang 

besarannya, tentangIorang yang berhakImenerimanya, danItentang 

orangIyang wajibImengeluarkannya.
33
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Al-imamIabi Abdullah Muhammad binIIdris al-Syafi‟i, Al-Umm, Juz 5 (Jakarta: 
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IbnuIRusyd, BidayatulIMujtahid, penerjemahIAbdul RasyadIShiddiq, (Jakarta: Akbar 
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b. HakIistri yangIbersifat nonImateri 

HakIistri yang bersifat nonImateri yang dimaksud dalamIhal ini 

adalahIseperti hubunganIbaik atau mendapat perlakuanIyang baik dari 

suami, adil diIantara para istri jika suamiImemiliki istri lebih dariIsatu 

(berpoligami), tidak melakukanItindakan yang membahayakanIistri, 

suami melindungiIistri dan anak-anaknya dari segalaIsesuatu yang 

dapat mengancam jiwaIdan keselamatan sebagaimana suami 

berkewajibanImemberi tempat kediaman, lalu suamiIjuga harus 

memenuhiIkebutuhan sandang, pangan, danIpapan, danIberkewajiban 

untukImenggauli istrinyaIdengan cara yangIbaik danIbenar.
34

 

Hak-hakIistri terhadap suamiItidak berhak melarangIkedua orang 

tua istrinyaIuntuk mengunjungi istrinyaIdi rumah sang suami, kecuali 

jika iaIkhawatir dari kedua orangItuanya itu mudaratIyang dapat 

merusak sikapIistrinya terhadapnya karenaIkunjungan mereka, maka 

sangIsuami berhakImelarangnya.
35
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B. WanitaIKarir dalamIIslam 

1. PengertianIWanitaIKarir 

KataIwanita dalam bahasaIArab yaitu نسَِاء berarti perempuan yang 

telah dewasa atau istri.
 36 

Pengertian wanita adalah sebutanIyang 

digunakan untukI homo-spesien berjenis kelaminI dan 

mempunyaiIreproduksi.
37

 MenurutIKamus Besar BahasaIIndonesia, kata 

“wanita” memilikiIarti yaitu perempuanIdewasa, ini berartiIperempuan 

yang masihIkecil atau anak-anakItidak termasukIdalamIistilah “wanita”. 

SedangkanIkata karir dalam bahasaIArab yaitu َُعَامِل pengertian 

karirIyaitu pengembaganIdan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaanIyang 

memiliki harapan untukImaju.
38

 JadiI dapat di simpulkan arti dari 

gabunganIwanita karir adalahIwanita yang berkecimpungIdalam kegiatan 

profesi sepertiIdi bidang usaha, perkantoranIdan lainnya. 

Menurut DesiIAnwar istilah wanitaIkarir terdiri dari duaIkata ialah 

wanita danIkarir. WanitaIyaitu perempuan yangIlebih halus sifatnya, 

kaumIwanita kaumIputri. SedangkanIkarir yaitu perkembanganIdan 

kemajuan dalamIkehidupan, pekerjaan, jabatanI dan sabaginya, pekerjaan 

yangImemberikanIharapan untukImaju.
39
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Kata “karir” memilikiIdia pengertian yaitu: Pertama, karirIadalah 

pengembanganIdan kemajuan dalam kehidupanIpekerjaan, jabatan dan 

sebagainya. Kedua, karirIjuga berarti pekerjaanIyang berartiImemberikan 

harapan untukImaju. SehinggaIjika kata “wanita” danIkarir disatukan, 

makaIkata tersebut berartiIwanita yang berkecimpungIdalam kegiatan 

profesiIsepertiIusaha, perkantoran danIsebagainya.
40

 

Menurut MaftuhaIYusuf wanitaIkarir adalah wanitaIyang atas 

kemauan serta keinginanIkepuasan diri dengan bekerjaIdi luarIrumah, 

ketekunan dedikasiItertentu.
41

 SedangkanImenurut Chuzaimah T. Yanggo, 

mengartikanIwanita karir dengan wanitaIyang menekuni sesuatuIatau 

beberapa pekerjaanIyang dilandasi olehIkeahlian tertentu yangI 

dimilikinya untukImencapai suatu kemajuanIdalam hidup, pekerjaanIatau 

jabatan.
42

 

BerdasarkanIdefinisi diatas, makaIdapat dimasukkan dalamIwanita 

karir adalahIwanita yang bekerjaIsebagai tenaga pendidik sepertiIdosen, 

guru, administrasiIsekolah, institut. wanitaIyang menekuni profesiIseperti 

polwan,idokter, bidan, wanita yang aktif berorganisasi sosialIorganisasi 

politik dan lainIsebagainya. Dengan demikian “wanitaIkarir” adalah 

wanita yangImenekuni sesuatu atau beberapaIpekerjaan yang dilandasi 

oleh keahlianItertentu yang dimilikinya untukImencapai suatu kemajuan 

dalamIhidup, pekerjaan, atauIjabatan. 
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DariIpengertian diatasIdapat di pahami bahwaIwanita karir adalah 

seorang wanitaIyang menjadikan pekerjaanIatau karirnya sebagaiIprioritas 

utama dibandingkan denganIpekerjaan dan statusIlainya.
43

 Jadi dapat 

disimpulkanIbahwa wanita karir adalah kaumIwanita yang menekuni 

sesuatuIatau beberapa pekerjaan yangIdilandasi oleh keahlianItertentu 

yang dimilikinyaIuntuk memperoleh perkembanganIdan kemajuanIdalam 

kehidupan, pekerjan danIjabatan. 

 

2. KedudukanIWanita KarirIdalamIIslam 

WanitaIdan pria di ciptakanIAllah SWT, sebagaimanaIdiciptkan 

Adam dan HawaIuntuk saling tolong menolongIuntuk menempuh bahtera 

dalamIkehidupan sebagi khalifahIdibumi. MenguasaiIsegala yang patut 

danImenyingkirkan segalaIyang tidak sesuai denganIketentuan. Keduanya 

saling mencariIdan melengkapi sesuai denganIketentuan danIaturan 

Allah.
44

 KedudukanIwanita dalam IslamIdijelaskan dalam firmanIAllah 

SAWIsurah al-TaubahIayat 71 yangIberbunyi : 
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Samsu, StudiIGender dan Anak, Jurnal PDF (diakses tanggal 14 Januari 2020, Pukul 
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“DanIorang-orang yangIberiman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadiIpenolong bagi sebahagian yangIlain. mereka 

menyuruh (mengerjakan) yangIma'ruf, mencegah dari yangImunkar, 

mendirikanIshalat, menunaikan zakatIdan mereka taat padaIAllah dan 

Rasul-Nya. Mereka ituIakan diberi rahmatIoleh Allah; Sesungguhnya 

AllahIMaha PerkasaIlagi MahaIBijaksana.” (QS.Ial-Taubah 9:71)
45

 

 

AyatIdi atas dapat dipahami, bahwaIpria dan wanita saling tolong 

menolong, terutamaIdalam berumah tangga sertaImempunyai tugas dan 

kewajiban yangIsama untuk menjalankanIamar ma‟ruf nahi munkar. Pada 

masa RasulullahIsendiri, adaIbanyak wanita yangIjuga dikenalIsebagai 

wanita karir. diIantaranya yaitu SitiIKhadijah, istriINabi, adalahIsatu 

diantaranya. NamunIdemikian, kita semua tahuIbahwa ekonomi bukanlah 

satu-satunyaItujuan kita hidup diIdunia. PadaIkenyataannya ekonomi 

hanyalah saranaIuntuk menopang sisi-sisiIkehidupan yangIlain. 

SecaraIumumnya, wanita adalah bagian dariImasyarakat. Peranan 

dan tanggungIjawab wanita dalam pembentukanImasyarakat sangat 

penting dan bermaknaIsekali. OlehIkarena itu, wanitaIperlu memahami 

tentangIkadudukan, peranan danIhak mereka yang ditentukanIoleh 

syari‟at Islam. PerananIutama wanita bermulaIsebagai anakIperempuan, 
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DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟an danITerjemahnya, h. 200 
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istri, ibu, anggotaImasyarakat danIpemimpin.
46

 SebagaimanaIfirman Allah 

SAWIsurah al-Nissa‟Iayat 32 yangIberbunyi : 

                      

                        

                       
“DanIjanganlah kamu iriIhati terhadap apa yangIdikaruniakan Allah 

kepada sebahagianIkamu lebih banyak dariIsebahagian yangIlain. 

(karena) Ibagi orang laki-laki adaIbahagian dari pada apa yangImereka 

usahakan, dan bagiIPara wanita (pun) adaIbahagian dari apaIyang 

merekaIusahakan, danImohonlah kepadaIAllah sebagianIdari karunia-

Nya. SesungguhnyaIAllah Maha mengetahui segalaIsesuatu.”  

(QS.Ial-Nissa 4:32)
47

 

 

HakIdan kewajiban dalamIIslam merupakan hakItuhan, dimana 

manusia wajibImemenuhinya, hakImanusia sendiri terhadapImanusia di 

sekitarnya. DalamIpraktek Islam mengedepankanIkeseimbangan antara 

hak dan kewajibanItersebut. PenekananIsalah satu aspek saja, hampir 

tidakIdipenuhi dalam kerangkaIIslam. JikaIpersoalan hak dibicarakan 

selaluIdalam perspektifItegaknyaIkewajiban.
48

 

SuatuIpekerjaan dapat dikatakanI sebagai  karir apabila pekerjaan 

itu diperoleh melalui proses pendidikan yang khusus atauI keterampilan 

yang diprogramkanI danI membutuhkan keseriusan Idalam 

pengembangannya. DalamIhal ini yang menentukanIadalah keahlian 
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JuwariyahIDahlan, WanitaIKarir, h. 50. 
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AbdulISalam Arief, ReintreprestasiINas dan Bias GenderIdalam dalam HukumIIslam, 
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tertentuIyang dimiliki dan tidak bersifatIsampingan. SuatuIpekerjaan tetap 

dan serta memilikiIambisi untuk maju dalamIpekerjaanItersebut. Seorang 

wanitaIyang menjadi pengacaraImuda. IaIbaru dianggap sebagaiIwanita 

karir ketikaImenganggap pekerjaannya sebagaiIpekerjaan tidakIsementara 

atau pekerjaanIsambilan, tetapiIdia berminat terusImenerus dalamIbekerja 

dan berniatIuntuk mengembangkannya, sekalipunItelah berumahItangga.
49

 

AdapunIkriteria wanita karirIuntuk menjadi seseorangIyang benar-

benarIsukses diIdunia danIakhirat, lahir dan batinIyaitu: 

a. WanitaIkarir itu hendaknya seorangIwanita sholehah, yang cintaIAllah 

dan RasulIserta tinggiIprikemanusiaannya; 

b. WanitaIkarir itu adalahIseorang yang mendirikanIsholat lima waktu, 

berpuasaIsepanjang ramadhan, taat akanIsuaminya, dan menjaga 

marwahnya; 

c. WanitaIkarir mestilah mempunyaiIpembantu yang terdidik untuk 

mendidik anak-anaknyaIdenganItepat. WanitaIkarir mestilahIorang 

yangIsabar, tiadaIkesuksesan tanpaIkesabaran; 

d. WanitaIkarir yang sholehahImempunyai rasaIkemanusiaan yangItinggi 

mengambilItanggung jawabImasyarakat; 

e. WanitaIkarir itu tidakItertipu oleh nafsu danIsyaitan, tidak akanIrusak 

segalaI perjuangannya mestiI pandai merendahI diri di atas 

kesuksesannnya; 
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f. WanitaIkarir kalau DariIbahasan di atas makaIdapat disimpulkan 

bahwasanyaIada kondisi yangImembolehkan wanita berkarir 

diluarIrumah, diataranyaIyang sangatIpenting adalah apabila 

pekerjaanItersebut tidak melalaikan kewajiban pokokIterhadap 

keluarga yangIbisa menimbulkanIkehancuran rumahItangga, serta 

pekerjaanIitu seharusnya sesuaiIdengan kodratnya selaku wanita, 

jikaItidak maka sungguhIdia sudah melanggarIajaran agamaIyang 

tidak dibolehkanIdalam syari‟at Islam. OlehIkarena itu para wanita 

karirIhendaknya bekerja sesuaiIdengan tuntutan syari‟atIIslam, jika 

tidakI maka tunggulah kehancuran Ibaik diduniaI maupun akhiratI 

kelak. BermaksudI makan gaji semataI rugilah pengorbanannyaI yang 

selama itu. SepatutnyaI utamakan kepentigan keluarga, 

masyarakatIdari pada kepentiganIpribadi; 

g. KeridhoanIsuami adalah penentu kesuksesanI seorang istri, jangan 

meremhkanIridhoIsuaminya.
50

 

 

3. Syarat-SyaratIWanitaIBerkarir 

TatkalaIwanita Barat memperolehIkebebasan mutlaknyaImelalui 

usaha dan upayaIterus-menerus tanpaIhenti, maka samalahIhak mereka 

dengan kaumIlaki-laki upaya diIdalam soalIwarisan, kebebasan, politik, 

dan kerja. DanIketika kedudukan merekaItelah betul-betulIsama, maka 

terbukalahIjalan lebar bagi wanitaIuntuk bekerja diIpabrik-pabrik, tempat-
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tempatIlain, bahkan diIpelosok-pelosok desa, sampaiIkita melihatIbetapa 

menderitaIdan sengsaranyaImereka. ParaIwanita mulai sibuk bekerja 

membersihkanIjalan, membersikanIkotoran-kotoran, membersihkan got-

got mengangkutIsampah dari jalan, menyemirIsepatu, mengangkut 

kotoran-kotoran, menjadiIsopir taksi bahkanImelakukan pekerjaan yang 

lebih rendah dari padaIitu. AlangkahItersiksa dan sengsaranyaImereka. 

Dan memangIbegitulah kita dapatkan wanita-wanita BaratItelah turun ke 

derajat yang palingIrendah akibat berlakunyaIkebebasan dan persamaan 

mutlakIdengan kaumIlaki-laki.
51

 

JikIwanita ingin mencapaiIhak dengan laki-laki di semuaIbidang 

pekerjaan dan kesibukanIdi luar rumah, maka hendaklah wanita 

memenuhi syaratIberikut ini, sampai iaIbetul-betul berdiri samaItinggi 

denganIlaki-laki. SeorangIwanita karier harus memilikiIbasis pendidikan 

yang bisaImewujudkan duaIhal utama, diIsamping tujuan-tujuanIumum 

pendidikanIIslam. IaIbisa mengatur rumahItangga dan mengasuhIanak-

anakIdengan penuhIdedikasi, jugaIagar ia pantasImenerima tongkat 

tanggungIjawabnya kelak ketikaImenikah. Ia bisaImenjalankan profesi 

yang digelutinyaIdengan penuh dedikasi jikaImemang kelakIharus 

bekerja, entah karenaI kebutuhan pribadi,I keluarga, atauIsosial.
52

 

SebagaimanaIfirman Allah SWTIdalam SurahIan-Nahl ayatI97yang 

berbunyi: 
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“BarangsiapaI yang mengerjakanIamal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalamIKeadaan beriman, MakaISesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanyaIkehidupan yang baik danISesungguhnya akanIKami 

beri BalasanIkepada mereka denganIpahala yang lebihIbaik dari apa 

yang telah merekaIkerjakan.” (QS. An-Nahl 16:97)
53

 

 

AyatIdiatas secara tidak langsungImenjelaskan bahwa manusia 

sebagaiIkhalifah dibumi ini baikIpria dan wanita akanImendapatkan 

balasan amalIsoleh apa yang ia perbuatIseperti kehidupan yangIbaik 

(sejahterah) sertaIpahala-pahala yang baikIpula.
54

 

MendapatIizin dari suami atauIayah, maksudnyaIkarena hak suami 

untukImenerima atau menolakIkeinginan istri untuk bekerjaIdi luar 

rumah, sehinggaIdapat dikatakan bahwa persetujuanIsuami bagi wanita 

karir merupakanIsyarat utama yang harusIdipenuhi oleh seorangIistri 

sebab laki-lakiImerupakan pemimpin bagiIwanita, sedangkan bagiIwanita 

yangIbelum menikah, makaIayahlah yang menjadiIpemimpin bagi anak 

danI keluarga. SebagaimanaIfirman Allah SWT dalamIsurah an-nissaIayat 

34 yang berbunyi: 
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“KaumIlaki-laki itu adalah pemimpinIbagi kaum wanita, olehIkarena 

Allah telah melebihkanIsebahagian mereka (laki-laki) atasIsebahagian 

yang lain (wanita), danIkarena mereka (laki-laki) telahImenafkahkan 

sebagian dari hartaImereka. sebab ituIMaka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada AllahIlagi memelihara diriIketika suaminya tidakIada, 

oleh karena Allah telahImemelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah merekaIdan pisahkanlah 

mereka di tempatItidur mereka, danIpukullah mereka. kemudianIjika 

mereka mentaatimu, MakaIjanganlah kamu mencari-cariIjalan untuk 

menyusahkannya. SesungguhnyaIAllah Maha Tinggi lagi MahaIbesar.” 

(QS. An-Nissa 4:34)
55

 

 

AyatI diatas secara tidakI langsung menjelaskan bahwa, istri 

diperbolehkan ikut bekerja, jikaImau. AkanItetapi kewajiban istri untuk 

menciptakan suasana yang penuh kasih sayang dalam rumah tangga tidak 

boleh terabaikan sertaItidak mempengaruhi ketenanganIdan ketentraman 

rumahItangga, sertaIbagi wanita yang belumImenikah adalahIkewajiban 

mentaati seorangIayah yang notabeneIsebagai pemimpinIkeluarga. 

IslamImendorong adanya upaya-upayaIpeningkatan kehidupan 

manusia yangIlebih baik dan teratur, yangIdapat menjamin batas 

kecukupan dalamIhidup setiapIindividu. Dan ituI berarti upaya 

memperkayaIsetiap individu agar mampuImenafkahi dirinya sendiri dan 

keluarganya, Isehingga bisa sejajar dengan manusiaIlain dalam 
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bermasyarakatI dan kehidupannya menjadi terhormat tanpaI ada 

kesengsaraan.
56

 

DariIpenjelasan diatas dapatIdisimpulkan bahwa seorang wanita 

karir  pandai-pandai membuatI diversifikasiIdalam berinvestasi agar dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhanImasyarakat. DanIhal ini berhukum fardu 

kifayah, Iartinya keharusan menyempurnakanI pekerjaan dalam 

menyediakan segalaI kebutuhan masyarakat, sepertiI industri dan 

pelayanan-pelayanan sehinggaImasyarakat dapat berdiriIsecara mandiri 

dan tidak menggantungkanIkepada orang lain,bukan sebagaimanaIyang 

kita saksikanIsaat ini, dimana masyarakatIlebih mementingkanIkebutuhan 

pelengkapIdari pada kebutuhanIprimer dan sekunder mendahulukanIgaya 

hidupIkonsumtif daripadaIsemangat hidupIproduktif. 
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BAB IIII 

IMAM SYAFI’II 

 

A. RiwayatIHidup ImamISyafi’i 

ImamISyafi'i adalahIimam ketigaIdari empatIimam madzhabImenurut 

urutanIkelahirannya.
1
 NamaIlengkap ImamIsyafi‟i adalahIMuhammad Ibn 

IdrisIal-Abbas IbnIUstman IbnISyafi‟i IbnIal-Sa‟ib Ibn „UbaidIIbn „Abd 

YazidIIbn HasyimIIbn AbdIal-Muthalib Ibn „AbdIManaf.
2
  

LahirIdi Ghaza (suatuIdaerah dekatIPalestina) padaItahun 150 H/767 M, 

kemudianIdibawa olehIibunya keIMakkah. IaIlahir pada zamanIDinasti Bani 

Abbas, tepatnyaIpada zamanIkekuasaan AbuIJa‟far al-Manshur (137-159 

H./754-774IM.), danImeninggal di MesirIpada tahunI204 H/820 M.
3
 

NasabIImam Syafi‟i binIFathimah bintiIAbdyllah Ibn HasanIIbn Husen 

ibn Ali IbnIAbiIThalib. DenganIdemikian ibuIImam Syafi‟i adalahIcucu dari 

SyayidinaIAli ibnIAbiIThalib, menantuINabi MuhammadISAW.  KetikaIayah 

dan ibu ImamISyafi‟i pergi keISyam dalam suatuIurusan, lahirlah Syafi‟iIdi 

QazahIatauIAsqalan. KetikaIayahnya meninggal, ia masiIkecil. 
4
 

PadaIusia 10 tahun ImamISyafi‟i dibawaIIbunya keIMekah, ketika Imam 

MalikIMeninggal duniaIpada tahun 179, ImamISyafi‟i inginImemperbaiki 

tarafIhidupnya. SecaraIkebetulan ketika ituIGubernur YamanIdatang ke 

                                                           
1
AhmadIAsy Syurbasyi, Al-AimmahIal-Arba'ah, Terj. FutuhalIArifin, "BiografiIEmpat 

ImamIMadzhabi", (Jakarta: PustakaIQalami, 2003), h. 127. 
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SyeikhIAhmad Farid, MinIA'lam al-Salaf, Terj. MasturiIIlham dan Asmu'iITaman, 60, 

"BiografiIUlama Salaf", (Jakarta: PustakaIal-Kautsar, 2006), . 355. 
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AihIMubarok, ModifikasiIHukum IslamIStudi tentangIQaul QadimIdan QaulIJadid, 

(Jakarta: RajaIGrafindoIPersada, 2002), h. 27.  
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SulaimanIAbdullah, DinamikaIQiyas dalamIPembaharuan HukumIIslam,(Jakarta: 

PedomanIIlmu Jaya, 2005), h. 31. 
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Mekah, atasIbantuan beberapaIorang Quraisy, Imam Syafi‟iIdiangkat oleh 

GubernurImenjadi pegawaiIdi Yaman. NasibIbaik beliau untukImemperbaiki 

taraf Ihidupnya tidak berjalanIlama. GubernurIYaman yangImengangkatnya 

menjadiIpegawai menuduhIImam Syafi‟i bersekongkoIdengan  Ahl Bait  

untukImemberontak danImengulingkanIpemerintahannya. PadaItahun 184 H, 

HalifahIHarun al-RasyidImemerintahkan supayaIImam Syafi‟i di datangkan 

ke BaghdadIbersama 9 orangIlainnya, atas bantuanIseorang qadhi (hakim) di 

BaghdadIyang bernamaIMuhammad Ibn al-Hasan al-Syabani (teman dan 

pengikut AbuIHanifa) yang kelakImenjadi guruIbeliau.
5
 

Imam Syafi‟i merupakanImanusia dua zamanIyaitu zaman pemerintahan 

UmayahIdan meninggalIpada zaman pemerintahanIDinasti BaniIAbbas. 

Ketika ImamISyafi‟i berumurI19 tahun, MuhammadIal-Mahdi digantiIoleh 

MusaIal-Mahdi (169-170IH/ 785-786IM). IaIhanya berkuasa satuItahun, 

kemudianIia di gantiIoleh HarunIal-Rasyid (170-194IH/ 786-809IM). pada 

awal kekuasaanIHarun RasyidIImam Syafi‟i
 
 berusiaI20 tahun. HarunIRasyid 

digantikanIal-Amin (194-198IH/809-813IM).Dan digantikanIoleh al-Makmun 

(198-218IH/813-833IM).
6
 

Imam Syafi‟IImenikah dengan seorangIperempuan yang bernama 

HamidahIbinti Nafi‟binIUnaisah bin AmruIbin Affan, atauIyang lebihIdikenal 

denganInama Siti HamidahIbinti Nafi‟. HamidahImerupakan cucuIdari 

SayydinaIUtsman binIAffan. SedangkanIpernikahan antaraIImam Syafi‟i dan 
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SitiIHamidah berlangsungIdi Yaman. SaatIituIImam Syafi‟iIbaru berpindah 

tempat tinggalIdidaerahItersebut. LebihItepatnya, pernikahanImereka setelah 

Imam MalikImeninggal duniaItahun 197 H saatImenikah, Imam Syafi‟I telah 

berusiaI29 atauI30Itahun. DariIpernikahannya bersamaISiti Hamidah, Imam 

Syafi‟iIdikaruniai tigaIorang anak ketiga anakItersebut di beri nama Abu 

UsmanIMuhammad, yangIketika dewasaImenjadi hakim dikotaIHalib Syam 

(Syria), FatimahIdanIZainab.
7
 

ParaIahli sejarah sepakatIbahwa Imam Syafi‟i hidupIdengan status 

sebagaiIanak yatim danImiskin, namun beliauIlahir denganImembawa nasab 

yangImulia. SaatIitu nasabnya adalahIsebaik-baik nasabIbaik manusia dan 

tetap menjadiInasab yang dihormatiIsampai zaman-zamanIsetelahnya. 

Kondisi beliau ini membuatnya apa yang dirasakan oleh kebanyakan 

masyarakat, belliauIsenantiasa berinteraksiIdenagan merekaIsehingga ia 

semakin mengenalItabiat burukIyang berkembang dikalanganImasyarakat. 

DalamIkehidupannya, seringkaliIseorang walikota negerIsetempatnya 

memberiIhadiah. NamunIbeliau menolaknya karenaImerasa tidak berhak 

menerimannya, seringIjuga khalifa padaIsaat itu memberi hadiahIkepadanya, 

namunIdisaat beliauIkeluar dari pintuIistana, pemberianIdari khalifaItersebut 

langsungIdibagi-bagikannyaIbagi masyarakat yangImembutuhkan.
8
 

SeluruhIkehidupan ImamISyafi‟i berlangsung padaIsaat penguasa Bani 

AbbasImemerintah di wilayah-wilayahIIslam. SaatIitu adalah saatIdi mana 
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Abdullah, http..Wikipedia.com, (diakses, 09 November 2019), pukul 21:34 WIB 
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masyarakatIIslam sedangI beradaI dipuncakI keemasannya, kekuasaanI Bani 

AbbasIsemakin terbentang luasIdan kehidupan umatIIslam semakinImaju dan 

jaya. SedikitIdemi sedikit mulaiIdimasuki unsur-unsur yangIberaneka ragam, 

mulaiIdari Persia,IRomawi, IndiaIdan Nabath denganIkondisi masyarakat 

yangIberagam ini tentunyaIakan timbulIaneka problemaIsosial.
9
 

DisaatItimbulnya orang-orang yangIsedang dilanda kebingunganItersebut, 

muncullahI orang-orang zidikIyang menyiarkanI pendapat-pendapat mereka 

yangI merusak kaumI muslim. DenganI cara-cara yang sembunyiImereka 

berencanaImenghancurkanIIslam. Para Khallifah Bani AbbasImemerangi 

orang-orangI zidik yang beraniImemberontak itu, merekaImenjatuhkan 

hukumanI kepada orang-orangIyang membuatIkerusakan, memasyarakatkan 

pahamI kebebasan sertaI perbuatan-perbuatan yangI bertentangan dengan 

ketentuanIsyariat dan melangarIlarangan-laranganIagama. ParaIKhalifah juga 

memerangiI orang yang menyebarluaskanI aqidah-aqidah sesat dengan 

mengunakanI hujah-hujah palsuI di tengah kaumImuslim. ParaIKhalifah 

tersebutI berusaha menghalau Ipemikiran-pemikiran yangI menyesatkan 

tersebut denganImengerahkan para ulamaIuntuk membantahIpaham-paham 

tersebut, merekaIyang turut ambilIbagian-bagian yangImemerangiIaqidah-

aqidahIsesat tersebutIadalah para ulamaIyang disebut dalam sejarah 

pemikiranIIslam dengan kelompokIMu‟tazilah. Pada al-Mansur, al-Mahdi, al-

Makmun, al-Mu‟tasim, al-WatsiqImembuka pintu istanaIpada kelompok 

Mu‟tazilah. SebagianIulama Mu‟tazilahIpada masaIKhalifah tersebutIada 

                                                           
9
MuhammadIAbu Zahra, ImamISyafi‟I Biografi danIPemikirannya dalamIMasalah 

Aqidah, PolitikIdan Fiqih, (Jakarta:ILentera, 2005), h, 85.  
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yangImenjadi menteri, pengawal, danIsekretaris mereka. BahkanIKhalifah al-

MakmunI juga mengangap dirinya merupakan bagian dariIkelompok 

Mu‟tazilah. KaumI Mu‟tazilah menjadikanI filsafat menjadi salahIsatu 

perangkatI yang dapatI mempertahankan senjataI mereka danImemperkuat 

hujah mereka.
10

 

 

B. PendidikanIImamISyafi’i  

ImamISyafi'i menerimaIfiqih danIhadits dari banyakIguru yangImasing-

masingnyaI mempunyai manhaj sendiriIdan tinggal diItempat-tempat 

berjauhan bersamaI lainnya. ImamISyafi'i menerima ilmunya dariIulama-

ulama Mekkah, ulama-ulamaI Madinah, ulama-ulamaIIraq danIulama-ulama 

Yaman.
11

 

ImamISyafi‟i dapatImenghafal al-Qur‟an denganImudah, yaituIketika 

beliauImasih kecilIdan beliau menghafalIserta menulisIhadits-hadits. Beliau 

sangatItekun mempelajariIkaidah-kaidah dan nahwuIbahasaIArab. Untuk 

tujunI itu beliau pernahI mengembara kekampung-kampung danItinggal 

bersamaIpuak (kabilah) “Huzail” lebihI kurang sepuluhItahun, lantaran 

hendak mempelajariIbahasa merekaIdan juga adatIistiadat mereka. Disamping 

mempelajariI ilmu penegtahuan beliauI mempunyai kesempatan pula 

mempelajariI memanah, sehingga Ibeliau dapat memenahIsepuluh batang 

panahItanpa melakukanIsatu kesilapan. BeliauIpernah berkata “Cita-citaku 
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MuhammadIAbu Zahra, ImamISyafi‟I BiografiIdan PemikirannyaIdalam Masalah 

Aqidah, PolitikIdanIFiqih, h. 87 
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MahmudISyalthut, FiqihITujuh Madzhab, terj. AbdullahIZakiy al-Kaaf, (Bandung: 
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adalahIdua perkaraIyaitu panahIdanIilmu, akuIberdaya mengenakanItarget 

sepuluh dariIsepuluh”. MendengarIpercakapan itu orang yangIbersamanya 

berkata “Demi allahIilmumu lebihIbaik dari padaImemanah”.
12

  

MengenaiI pendidikannya sebagaimanaI tadi disebutkan ImamISyafi‟i 

dilahirkanIdi Gaza mayaoritasI pendapat. BeliauI tembuh dan besarIdalam 

keadaanI miskin, sehinggaI beliau terpaksaImengumpulkan batu-batuIyang 

baik, belulang, pelepahItamar dan tulangIunta untuk ditulisIdiatasnya. Kadang 

kalaIbeliau pergiIketempat-tempat perkumpulanIorang banyak meminta 

kertasIuntuk menulisIpelajarannya. SejakIkecil beliau cepatImenghafal syair, 

padai bahsaIArab danIsastra. ImamISyafii adalah ImamIBahasa Arab. Selama 

di MekahIImam Syafi‟i berguruIfiqih kepada muftiIdisana, Muslim bin 

KhalidaIaz-Zanji sehinggaIia mengizinkannya memberiIfatwa ketika masih 

berusia 15Itahun. DemiIia merasa betapaImanisnya ilmu makaIdengan taufik 

AllahIdan hidayahnyaIdia mulai senagImempelajari fiqih setelahImenjadi 

tokohIdalam bahasaIArab danIsyairnya. RemajaIyatim ini belajarIilmu fiqih 

dari paraIUlama fiqih yangIada di Mekah sepertiIMuslim binIKhalid az-Zanji 

yangIwaktu itu berkedudukanIsebagai MuftiIMekah. KemudianIbeliau juga 

belajar dariIDaud bin Abdurrahman al-Attar, jugaIbelajar dari pamannyaIyang 

bernamaIMuhammad bin AliIbin Syafi‟i dan jugaImenambah ilmu dari 

SufyanIbin Uyaina, dan masiIbanyak lagiIguru yangIlainnya.
13
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AhmadIAsy-Syurbasi, SejarahIdan BiografiIEmpat Mazhab, (Jakarta: SinarIGrafika 

Offset, 2011), h. 145. 
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SuatuIperkara yangIdapat diterima, yaituIbahwa Allah menyediakanIbagi 

ImamISyafi‟i orang-orang yangImenerangkan tentangInilai ilmu fiqihIdan 

kelebihannyaIdari ilmu bahasa danIsastara.  PendapatIyang sebenarnya ialah 

ImamISyafi‟i menuntut ilmu diIMekah sehinggaIbeliau menjadiIorang yang 

cakap. KemudianIImam Syafi‟i menuntutIIlmu di MadinahIdisanalah beliau   

belajarIkepada ImamIMalik, yaituIsetelah beliauIbersedia untukImenemuinya, 

untukIbelajar kitabIal-Muwatta,  Imam Syafi‟i dapatI menhafal hampir 

keseluruhannya. SebagaimanaIyang telahIkita ketahui bahwaIbeliau minta 

suratIpengakuan dariIGubernurIMekah untukImenemui Malik, ketikaIMalik 

menemuiI Syafi‟i beliau berkata “Allah telah memasuki cahya (Nur) kedalam 

hatimu, makaIjanganlah kamu memadamkan denaganImelakukanImaksiat.
14

 

UlamaIMekkah yang menjadiIgurunya ialah: Sufyan IbnIUyainah, 

Muslim ibnIKhalid al-Zanji, SaidIibn Salim al-Kaddlah, DaudIibn abd-

Rahman al-Atthar, danIAbdul Hamid ibnIAbdul Azizi IbnIAbi Zuwad. 

Ulama-ulama MadinahIyang menjadi gurunya, ialah: ImamIMalik ibn Annas, 

IbrahimIibn Saad al-Anshari, AbdulIAziz ibn MuhammadIad-Dahrawardi, 

IbrahimIibn AbiIYahya al-Asami, MuhammadIibn Said IbnIAbi Fudaik, 

AbdullahIibn Nafi‟ temanIibn AbiIZuwaib.
15

 

Ulama-ulamaIYaman yang menjadiIgurunya ialah: Mutharraf ibnIMazim, 

HisyamIibn Yusuf, UmarIibn abi Salamah, temanIAuza‟i dan YahyaIIbn 

HasanIteman Al-Laits. Ulama-ulamaIIraq yang menjadiIgurunya ialah: Waki‟ 

ibnIJarrah, AbuIUsamah, HammadIibn Usamah, duaIulama KuffahIIsmail ibn 

                                                           
14

AhmadIAsy-Syurbasi, SejarahIdan BiografiIEmpat Mazhab, h. 145 
15

MahmudISyalthut, FiqihITujuh Madzhab, h. 18 
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„UlaiyahIdan AbdulIWahab ibn AbdulIMajid, dua ulamaIBasrah. Juga 

menerimaIilmu dari MuhammadIibn al-Hasan yaituIdengan mempelajari 

kitab-kitabnyaIyang didengarIlangsung dariIpadanya. Dari padanyalah 

dipelajariIfiqihIIraqi.
16

 

SetelahIImam Syafi‟i belajarIkepada Malik, MalikImeminta beliau belajar 

denganIlebih giatIlagi, ImamISyafi‟i terus mempelajariIilmu hadits danIfiqih 

dariIMalik sampaiIMalik meninggalIdunia, yaitu padaItahun 179 Hijriah, 

ImamISyafi‟i pernah menziarahiIibunya di Mekah danIbeliau pernah 

mengembaraIkesana sini ketikaIbeliau menuntutIilmu kepada ImamIMalik.
17

 

MeskipunIImam Syafi‟i lahirIsetelah wafatnyaIImam AbuIHanifah dan 

lahirlahIMazhabIMaliki, tetapi ImamISyafi‟i dianggapIsebagai ulamaIbesar 

yang pandanganIdan pemikirannya memberiIsumbangan yang sangatIpenting 

dalamIkemajuan ajaranIIslam. Setidaknya adaIdua hal yang diwariskanIoleh 

ImamISyafi‟i dalam bidangIkeilmuan Islam. Pertama, sumbanganIImam 

Syafi‟i yangIdiberikan palingIawal terhadap perkembanganIIslam adalahIilmu 

tentangIperumusanIhadis. DalamIkajian mengenaiIhadits, ImamISyafi‟i lebih 

banyakIberperan sebagai peletakIdasar. Kedua, sumbanganIImam Syafi‟i 

dalamIkeilmuan IslamIselanjutnya adalahIsebagai perintisIushul fiqih. Ushul 

fiqih adalahIilmu hukumIdalam Islam yangImempelajariIkaidah-kaidah, teori-
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M. HasbiIAsh Shiddieqy, Pokok-PokokIPegangan ImamIMadzhab, (Semarang: Putaka 

RizkiIPutra, 1997), h. 486 – 487. 
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AhmadIAsy-Syurbasi, Sejarah danIBiografi EmpatIMazhab, h. 146 
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teoriIdan sumber-sumber  secara terperinciIdalam rangka menghasilkan 

hukum IslamIyang diambil dariIbeberapa sumberItersebut.
18

  

DenganIdemikian, selainIdasar-dasar  konseptualItentang hadis  danIilmu 

ushul fiqih, ImamISyafi‟i juga menyumbangkanIberbagai pengetahuanIyang 

manfaatnyaIsangat besar  dan pentingIdalam sejarah intelektual Islam. 

DenganImerujuk pada al-Qur‟an, sunnahIRasulullah Saw, danIteori tentang 

ushulIfiqih, penjabaranIhukum Islam dapatIdiasi keotentikannya. Karena 

rumusan teoretis tentang hadits danIjasanya merintisIushul fiqih, Imam 

Syafi‟i disebutIsebagai peletakIutama dasarImetodologi pemahamanIhukum 

dalamIIslam.
19

 

 DariIuraian diatasIdapat disimpulkanIbahwa Imam Syafi‟i mempunyai 

pengetahuanIsangat luas dalam bidang lughah dan adab, disamping 

pengetahuanIhadits yang ia peroleh dari beberapaInegeri. Sedangkan 

pengetahuanyaIdibidang fiqihIAshab al-Ra‟yiIdi Irak dan FiqhIAshab al-

Hadits diIHijaz. DiIMesir inilah akhirnya Imam Syafi‟iIwafat, setelah 

menyebarkanIilmu dan manfaatIkepada banyakIorang. Kitab-kitabIbeliau 

hinggaIkini masih dibacaIorang, Dan makamIbeliau di MesirIsampai detikIini 

masihIbanyak diziarahiIorang.
20

  

SepertiIyang kita ketahuiIbahwa guru ImamISyafii amatlah banyakImaka 

tidakIkurang pula penuntutIatau murid-muridnyaIdiantara murid-muridnyaIdi 
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UstadIRizem Aizid, KitabITerlengkap BiografiIEmpat ImamIMazhab, (Yogyakarta: 

Saufa, 2016), h. 182. 
19

UstadIRizem Aizid, KitabITerlengkap BiografiIEmpat ImamIMazhab, h. 182.  
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MuhammadIJawad Mughniyah, Al-FiqhIala al-MazahibIal-Khamsah, diterj Masykur, 

AfifIMuhammad, FiqihILimaIMazhab, (Jakarta :ILentera, 2005), h. 30 
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MekahIyaitu Abbas, AbuIBakar Muhammad binIIdris, MusaIbinIAbiIal-

Jarud. DiIBaghdad, al-HasanIas-Sabah az-Za‟farni, al-HusainIbin Ali 

Karabisi, AbuIThur al-Kulbi dan Ahmad binIMuhammad al-Asy‟ariIal-Basri. 

DiIMesir, HurmalaIbin Yahya, YusufIbin YahyaIal-Buwaiti, IsmailIbin 

YahyaIal-Mizani, MuhammadIbin Abdullah binIAbdul HakamIdan Ar-Rabi‟ 

bin al-Jizi. DiantaraIpara muridnya yangItermasyhur sekali adalahIAhmad bin 

Hambali, MuhammadIbin AbdullahIbin Al-Hakan, AbuIIbrahim binIIsmail 

bin YahyaIal-Muzani, AbuIYa‟qub Yusuf binIYahya Al-BuwaitiIdan lain 

sebagainya.
21

 

ImamIAhmad bin HambaliIadalah diantara merekaIyang paling banyak 

menghadiriImajlis sehingga az-Za‟faraniIberkata “Pada tiap-tiapIkali aku 

menghadiriImajelis ImamISyafi‟i maka akuIdapati AhmadIbin HambaliI 

selalu bersamaIdi majelisItersebut”. AhmadIbin Hambali sangatImenghormati 

serta membesarkanIgurunyaISyafi‟i. Padaisuatu hari ImamSyafi‟i menuggang 

seekorIkeledai, AhmadIbin Hambali turutIberjalan disampingnya untuk 

bertanyaIdan bercakap-cakap. KetikaIYahya bin Mu‟inImengetahui halIini 

terusIbeliau mencelaIAhmad binIHambali. AhmadI bin Hambali berkata 

kepadanya “JikaIengakau beradaIbersama disebalah yang satuIlagi tentulah 

lebihIbaikIbagimu”. AhmadIbin HambaliIberkata lagi “Apabila Syafi‟i 

kembaliIdari kotaISan‟a kami menyambutnyaIdengan hamparanIputih.
22
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MuhammadIIbrahim al-Fayyuni, ImamISyafi‟i peloporIFiqih danISastra, (Jakarta: 

Erlanga, 2008), h. 95. 
22

MuhammadIIbrahim al-Fayyuni, ImamISyafi‟i peloporIFiqih danISastra, h. 97. 
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C. Karya-KaryaIImamISyafi’i 

ImamISyafi‟i banyak menyusunIdan mengarang kitab-kitabImenurut 

setengahIahli sejarah bahwaIbeliau menyusun 13Ibuah kitab dalamIbeberapa 

bidangIilmu pengetahuan yaituIseperti ilmu fiqih, tafsir, ilmuIushul, sastra 

(al-Adab), danIlain-lain. DiantaraIkitab ImamISyafi‟i juga ialah “ar-Risalah” 

yangImana membicarakanItentang ilmu ushul fiqih. BeliauImenysusun kitab 

ar-Risalah sebagaiIpenerimaan atasIpermintaan AbdurIRahman binIal-Mahdi, 

beliauIadalah sebagaiIImam dalam ahliIhadits pada masaIitu. Manusia pada 

umumnyaItelah menyambutIdengan baik kitab ar-Risalah, pendapatImereka 

terhadapIkitab tersebut adalahIbermacam-macam. Selanjutnya kitab Al-

Hujjah yangImerupakan mazhabIlama diriwayatkanIoleh empat imamIIrak 

Ahmad bin Hambali, Abu Tsaur, Za‟farani, al-Karabisyi dari Imam Syafi‟i. 

sementaraIkitab al-Umm sebagaiIkitab yang baruIImam Syafi‟i di riwayatkan 

oleh pengikutnya diIMesir,Ial-Muzani,Ial-Buwaithi,Iar-Rabi‟ Jizi bin 

Sulaiman. ImamISyafi‟i mengatakanItentang mazhabnya “jika sebuah hadis 

sahihIbertentangan denganIperkataanku, makaIia (hadis) adalahImazhabku, 

danIbuanglah perkataankuIdibelakangItembok”. BisaIdikatakan bahwa kitab 

ini sebagai rujukan Safi‟iah sebagaimana yang dikemukakan olehIAhmad 

Abu ZahraIbahwa kitabIini merupakanIalhujjat al-allah, dalamIaliran al-

Syafi‟i, karenaIkitab inilahIImam Syafi‟i dianggapIsebagai bapakIUshul 

Fiqih.
23
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KitabIyang ditulisIoleh murid-muridnya, sepertiIMukhtashar olehIal-

Muzany danIMukhtashar olehIal-Buwaithy (keduanyaImerupakan ikhtisar 

dari kitabIImam Syafi‟i al-Imla‟ wa al-Amaly. Kitab-kitabIimam Syafi‟i baik 

yang ditulisnyaIsendiri, didektekanIkepada muridnya, maupunIdinisbatkan 

kepadanya, antaraIlain: 

a. KitabIal-Risalah, tentangIUshul Fiqih (riwayatIRabi‟); 

b. KitabIal-Umm, sebuah kitabIfiqih; 

c. KitabIal-Musnad, berisiIhadist-hadist yangIterdapat dalam kitabIal-Umm 

yangIdilengkapi denganIsanad-sanadnya; 

d. KitabIal-Imla‟ 

e. KitabIAl-Amaliy; 

f. KitabIHarmalah (didektekan kepadaImuridnya yangIbernama Harmalah 

ibnIYahya); 

g. KitabIMukhtasharIal-Muzaniy (dinisbatkanIkepada ImamISyafi‟i); 

h. KitabIMukhtasharIal-Buwaithiy (dinisbatkanIkepada ImamISyafi‟i); 

i. KitabIIkhtilafIal-Hadits (penjelasanIImam Syafi‟iItenang hadits-hadits 

NabiISAW).
24

 

Kitab-kitabIImam Syafi‟iIdikutip danIdikembangkan paraImuridnya yang 

tersebar di Mekkah, diIIrak, di Mesir danI lain-lain. kitabIal-risalah 

merupakan kitabIyang memuatIushul fiqih dari kitabIal-Umm dapatIdiketahu, 
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HuzaemahITahido Yanggo, PengantarIPerbandinganIMazhab, (Jakarta:ILogos, 1997), 

h. 134-135. 
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bahwaIsetiap hukum  far‟i  yangIdikemukakannya, tidakIlepas dariIpenerapan 

ushulIfiqih.
25

 

 

D. KeistimewaanIImamISyafi’i 

ImamISyafi‟i memilikiIsejumlah keistimewaan, diantaranyaIsebagai 

berikut: 

a. KeluasanIilmu pengetahuanItidak hanyaIahli fiqih, tetapiIjuga ahliIdalam 

bidangIsastra danInasab; 

b. MemilikiIdaya hafalIyang kuat, kedalamanIpemahaman antaraIyang wajib 

danIsunnah sertaIkecerdasan dalamIsemua disiplinIilmu yang dimilikinya; 

c. KedalamIilmu tentangIsunnah, sehinggaIbisa membedakanIantara sunnah 

yangIsahih dan dhaif; 

d. KetinggianIilmu dalamIbidang ushulIfiqih, mursal, maushul, sertaImampu 

membedakan, antaraIlafal secaraIumum danIkhusus; 

e. PalingImemahamiIkitab AllahIdan sunnahIRasulullah SawIdalam halIini 

ImamIAhmad bin HambalIberkata “ParaIahli hadis yangIdipakai oleh 

ImamIAbu Hanifah tidakIdiperdebatkan, sehinggaIkami bertemuIdengan 

ImamISyafi‟i. Ia adalahImanusia yang palingImemahami kitab Allah Swt. 

Dan sunnah Rasulullah Saw, sertaIsangat peduliIterhadap haditsIbeliau; 

f. RahmatIbagi umatIRasulullah Saw. SebagaimanaIdikatakan oleh 

KarabisyiIImam Syafi‟i adalahIrahmad bagiIumat RasulullahISaw.
26
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HuzaemahITahido Yanggo, PengantarIPerbandingan Mazhab, h. 136. 
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UstadIRizem Aizid, KitabITerlengkap BiografiIEmpat ImamIMazhab, (Yogyakarta: 

Saufa, 2016), h. 180-181. 
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ItulahIbeberapa keistimewaanIImam Syafi‟i, selainIkeistimewaan yang 

telahIdisebutkan, tentuImasih banyakIkeistimewaan lainnya. NamunIsemua 

ituIdirasa telahImembuktikan keistimewaanIImam Syafi‟i sebagaiIseorang 

ulamaIdan ahliImazhab. 

 

D. MetodeIIstinbath ImamIal-Syafi’i 

ImamI al-Syafi‟i jugaI menentukan Thuruq al-IstinbathIal-Ahkam 

tersendiri, adapunIlangkah-langkahnyaIsecara hirarkiIyaitu berasalIdari al-

Qur‟anIdan al-Sunnah, beliauImenempatkan al-Qur‟anIdanIsemartabat, 

karenaIal-Sunnah merupakanIpenjelasan dariIal-Qur‟an, apabilaItidak 

ditemukanIdalam al-Qur‟an danIal-Sunnah makaIbeliau menggunakanIijma‟ 

fuqahaIyang memilikiIilmu  khasah.
27

 

BeliauIjuga mengambilIpendapat sahabat yangItelah disepakati danIjuga 

pendapatIsahabat yang masihIdipertentangkan denganImengambil salah 

satunyaIyang dianggapIpaling dekatIdengan al-Qur‟an dan al-Sunnah, 

apabilaItidak ditemukanIdalam al-Qur‟an, al-SunnahIdan ijma‟ beliau 

melakukan QiyasIterhadap al-Qur‟anIdan al-Sunnah.
28

 SertaIIstidlâl 

(penalaran) sebagaiIjalan yangIditempuh ImamISyafi‟i untukImengganti 

istihsan, maslahatImursalat. 
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HasbiIas-Sidiqi, Pokok-PokokIPegangan ImamIMadzhab dalamIMembina Hukum 

Islam,(Jakarta: BulanIBintang, 1973), h. 12. 
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UntukIlebih jelasnyaIThuruq alIIstimbath ImamIal-Syafi‟i akan dijelaskan 

satu persatuIsebagaiIberikut:  

a. Al Qur‟ank  

ImamIal-Syafi‟i menegaskanIbahwa al-Qur‟an merupakanIpembawa 

petunjuk, menerangkanIyang halal danIyang haram, menjanjikanIbalasan 

surga bagiIyang taat dan nerakaIbagi yang durhaka, sertaImemberikan 

perbandinganIdengan kisah-kisah ummat terdahulu. SemuaIyang 

diturunkanIAllah dalam al-Qur‟anIadalahIhujjah (dalil, argumen) dan 

rahmat. TingkatIkeilmuan seseorang erat kaitanya dengan pengetahuannya 

tentang isi al-Qur‟an. SetiapIpenuntut ilmuIperlu berupayaIkeras untuk 

mengetahuiIilmu al-Qur‟an baikIyang diperolehIdari nash (penegasan 

ungkapan) maupunImelalui  istinbathI (penggalian hukum). Menurutnya 

setiap kasus yang terjadi pada seseorang pasti mempunyai dalil dan 

petunjukIdalam al-Qur‟an.
29

 

ImamIal-Syafi‟i memandang al-Qur‟an dan al-Sunnah berada dalam 

satu tingkatan, keduanya merupakanIsumber pokok hukumIIslam, 

sumber-sumberIyang lain harusIdidasarkan padaIkeduanya. Al-Sunnah 

harusIdiikuti sebagaimanaImengikuti al-Qur‟an, namun tidak memberikan 

pengertian bahwaIsemua al-Sunnah yangIdiriwayatkan dari Nabi 

mempunyaiIfaedah yakin, olehIkarena itu apabilaIada al SunnahIyang 

menyalahiIal-Qur‟an hendaklahIal-Qur‟an yangIdidahulukan.
30
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MuhammadIIbn IdrisIal-Syafi‟i, al-Risalah.(Beriut: DarIAlIFikr, tt), h. 17-20. 
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MuhammadIIbn IdrisIal-Syafi‟i,Ial-Risalah, h. 42 
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MenurutnyaIseluruh al-Qur‟anIitu terdiri dari bahasaIArab, tidak 

terdapat satuIkatapun didalamnya yang berbahasaIArab. SejalanIdengan 

ituIia menegaskan bahwaIsetiap umat IslamIdiharuskan mempelajari 

bahasaIArab sedapatImungkin, sehinggaIia dapat mengucapkanIsyahadah, 

membacaIal-Qur‟an danIberzikir yangIwajib sepertiItakbir atauIyang 

diperintahkanIseperti  tasbih, tasyahudIdan sebagainya. IniImerupakan 

ferdhuI „ain yangIberlaku secaraIumum, Sedangkan penguasaanIbahasa 

ArabIsecara mendalamIdiwajibkan secaraIterbatas (fardhuIkifayah) atas 

paraIulama‟.
31

 

ImamIal-Syafi‟i menekankanIpentingnya penguasaan ituIkarena 

tidak seorangpunIyang dapat menjelaskanIkandungan al-Qur‟anItanpa 

menguasaiIbahasa ArabIkarena bahasa tersebutIterkenal denganIkeluasa 

ungkapannya. Hal ini dapat dilihat misalnya, penggunaan lafadh 

„amm(ungkapan yang bersifat umum). PadaIsebagiannya dapatIdipastikan 

bahwa lafadh  „amm ituIdimaksudkan untukImenunjukanIpengertian 

umum, tetapiIpada penggunaanIlainnya ia mengandungIkemungkinan 

tahsis (pembatasanIpada cakupannya). SelainIitu pada lafadh „ammIpula 

yangIdigunakan untukIpengertian khusus, baikIyang diketahuiIsecara jelas 

maupunIyang diperolehImelalui petunjukIsusunan redaksinya (siyaq).
32
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b. Al-Sunnahpi  

As-SunnahIsecara etimologisIberarti “jalanIyang biasaIdilalui” atau 

“caraIyang senantiasaIdilakukan”, apakahIcara itu sesuatuIyang baikIatau 

yangIburuk. Secara terminologiIsegala yang diriwayatkanIdari Nabi 

MuhammadISAW, berupaIperkataan, perbuatan, danIketetapan yang 

berkaitan denganIhukum.
33

 

DenganIpendidikan yangIdiperolehnya dariIkalangan AhlIal-Hadits, 

Imam al-Syafi‟i sangatIkuat berpegang padaIhadits sebagaiIdalil hukum. 

SikapIpendirian danIpandangannya terhadapISunnah dinyatakanIdengan 

sangatIjelas dalamIkitab-kitabnya. DenganIberbagai argumentasi, ia 

mendukungIke-hujjahanIsunnah, sehinggaIia mendapatkanIgelar Nashir 

al-Sunnah (pembelaIsunnah) ketikaIberada diIBagdad.
34

 

SunnahImenurutnya adalahIsegala sesuatuIyang disandarkanIkepada 

RasulullahISAW secaraImurni yangImeliputi perkataan, perbuatanIatau 

taqrir (ketetapan), iaIselalu memilih antaraISunnah Nabi dengan 

perkataan, pendapatIatau putusanIpara sahabatIatau yangIlainnya. Ia juga 

banyakImenekankan bahwa  hujjah yangIwajib diikutiIumat adalah  

KhabarIyang berasal dariIRasulullah SAW bukanIyang lainnya. 

PernyataanIini mengandungIkonsekwensi logis untukImengadakan 

penelitianIsecara sistematisIdengan  tolak ukurItertentu sehinggaIsegala 
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NasroeIHaroen, UshulIFiqih, (Jakarta: Logos, 1996), h. 38. 
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halIyang disandarkanIkepada NabiItidak bisaIlepas begituIsaja dariIkritik 

pembuktianIkeotentikannya.
35

 

ImamIal-Syafi‟i menegaskanIbahwa SunnahImerupakan hujjah 

yang wajibIdiikuti, samaIhalnya denganIal-Kitab, ia meletakkanIsunnah 

dalamIsatu peringkatIdengan al-Kitab. IniImenunjukan derajatIal-Sunnah 

secaraIkeseluruhan, bukanIsatuan dimanaIpenggunaannyaIsebagai dalil, 

danIhukum penolakanIterhadapnya samaIdengan al-Kitab. Untuk 

mendukungIpendapatnya ia mengajukan beberapa dalil, ia mengemukakan 

bahwa AllahIsecara tegas mewajibkanImanusia mentaatiIRasulullah 

SAW.
36

 

PadaIbeberapa ayatIperintah itu disebutkanIbersamaan dengan 

perintah mentaatiIAllah (misalnyaIQs. AlINisa‟: 59) danIsebagiannya 

dikemukakanIterpisah (Qs.AlINisa‟: 65). SelainIitu ada ayatIyang 

menyatakanIbahwa taatIkepada RasulullahISAW pada hakikatnyaIadalah 

adalahItaat kepadaIAllah SWT (Qs. AlIFath: 10). SehinggaIjelaslah 

bahwaImenerima petunjukIRasulullah SAW berartiImenerimanya dari 

Allah SWT. MenurutnyaIkata al-hikmah yangIbeberapa kaliIdisebutkan 

bersamaanIdenganIal-Kitab (Qs. Al Nisa‟: 113) tidakImungkinIditafsirkan 

kecuali denganIal-Sunnah.
37

 

SecaraIumum, sunnahIadalah penjelasIbagi al-Qur‟an. OlehIkarena 

ituIia senantiasaImengikuti dan tidakImungkin menyalahi al-Qur‟an. 
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M. AlfatihISuryadilaga, StudiIKitab Hadits, (Yogyakarta:ITeras, 2003), h.287. 
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bilaIal-Qur‟anItelah mengaturIhukum secaraInash, makaIsunnah 

punIakanIberbuat demikian. JikaIal-Qur‟an memberikanIaturan secara 

global, makaIsunnah akan memberikanIpenjelasan tentangImaksudnya. 

KemudianIpenjelasan SunnahItidak mungkinIkeluar dari lingkup alternatif 

yang diberikanIoleh al-Qur‟an.MenurutIImam Syafi‟i dalamIkutipan 

MuhammadI‟Abu Zahrat  mengatakanIbahwa memposisikanISunnah 

sederajatIdengan al-Qur‟anIsehingga dalamIkonteks berikutnyaIal-

Qur‟anItidak bisaImenaskh sunnah, begituIpula sebaliknya. ApabilaIada 

suatuIhukum dariIal-Qur‟an yangIme-nash sunnah, makaIsebenarnya 

sunnahItersebut sudahIdi-nash denganIsunnah yangIlain.
38

 

c. Al-Ijma‟I 

SecaraIetimologisIal-Ijma‟ berarti “kesepakatan” atau “konsensus”. 

SedangkanImenurut  istilahal-Ijma‟ adalahIkesepakatan seluruhImujtahid 

di kalanganIumat IslamIpada suatuImasa setelahIRasulullah SAWIwafat 

atasIhukum syara‟ mengenaiIsuatu kejadian.
39

ApabilaIterjadi suatu 

kejadianIyang dihadapkanIkepada semuaImujtahid dariIumat IslamIpada 

suatu kejadian itu terjadi, merekaIsepakat atas hukumImengenainya, maka 

kesepakatanImereka disebutIijma‟. 
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d. QiyasI 

QiyasIadalah sebuah metodeIistinbat hukum denganImenetapkan 

hukum atasIsuatu peristiwa yangItidak ada dasarIhukumnya di dalam 

nash, denganIcara membandingkanIpada suatu kejadianIyang telah 

ditetapkanIdasar hukumnyaIdalam nas karenaIadanya persamaanIantara 

keduaIperistiwa atau kejadianItersebut dalamIsuatu alasan (‟illat) 

ditetapkanya hukumItersebut.
40

 

SesuaiIdengan ta‟rif tersebut, apabilaIada suatu peristiwaIyang 

hukumnyaItelah ditetapkanIoleh suatu nashIdan illat hukumnyaItelah 

diketahui menurutIsatu caraIdari cara-caraImengetahui illat-illatIhukum, 

kemudianIdidapatkan suatu peristiwa lain yang hukumnya tidak 

ditetapkanIoleh suatuInash, tetapiIillat hukumnya adalah samaIdengan 

illatIhukum dari peristiwaIyang sudah mempunyaiInashnya, lantaran 

adanyaIpersamaan illat hukumIpada kedua peristiwaIitu tidak akan ada 

sekiranyaItidak adaIillat-nya.
41

 

Menurut M. Ali HasanIpada prinsipnya,Imam al-Syafi‟i memandang 

bahwa qiyas berlakuIsecara umum pada semuaIbidang hukum yang „illah-

nyaIdapat diketahuiIselain ruangIlingkup ibadah, karenaIibadah telah 

cukupIsempurna dari al-Qur‟anIdan al-Sunnah. DanIdalam tataran 

aplikasiIterdapat beberapaIkasus yang hukumnyaItelah ditetapkanIdengan 

nash didukungIoleh alasan tertentuIdengan jelas, namunImengingat 
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kedudukannyaIsebagai pengecualianIatau penyimpangan, makaIqiyas 

tidakIdiberlakukanIkepadanya. SepertiIhudud, taqdirat danIrukhsah.
42

 

e. Al-aqwalIal-Sahaby 

Al-AqwalIal-Sahaby atauIyang seringIdisebut dengan QaulISahabat 

merupakanIfatwa-fatwa yangIdikeluarkan oleh SahabatINabi SAW 

menyangkutIhukum masalah-masalahIyang tidak diaturIdi dalam nash, 

baik al-Qur‟an maupun Sunnah. PengikutIImam Syafi‟i berbeda 

pandanganItentang ketetapanIsahabat yangIkemudian dijadikanIsebagai 

hujjahIoleh ImamISyafi‟i. SebagianIada yang menyatakanIbahwa 

ketetapanIsahabat yangIdijadikan sebagai hujjah.HanyaIada di dalamIqaul 

qadim. AkanItetapi di dalamIkitab ar-Risalah ditemukanIsuatu riwayat 

dari Rabi‟ binISulaiman bahwaIImam Syafi‟i menggunakanIketetapan 

sahabatIsebagai hujjahIdalam qaulIjadid.
43

 

Imam ISyafi‟i membagiI ketetapan sahabat menjadiI tiga bagian. 

Pertama, ketetapanIyang disepakatiIoleh sahabatIyang lain, serta ketetapan 

ini bisa dijadikanIsebagai hujjah karenaIpada dasarnyaIketetapan ini 

setara dengan ijma‟, kedua, pendapatIsahabat yangItidak ditemukan 

bantahanIataupun kesepakatanIdari sahabat yangIlain, sertaIpendapat ini 

bisaIdijadikan sebagaiIhujjah. Ketiga, pendapatIsahabat yangIdibantah 

olehIsahabat yangIlain. PendapatIsahabat yangIketiga ini bisaIdijadikan 

sebagaiIdasar hukumIapabila telah dibandingkanIdilalahnya antara 
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pendapatIyang pro denganIpendapat yangIkontra. Maka pendapatIyang 

disertaiIdalil yangIkuat itulahIyang bisa dijadikanIsebagai hujjah.
44

 

QaulIsahabat yang tidakItermasuk lapangan ijtihad adalah Iqaul 

yang disepakati (ijma‟) dikalanganImereka. MakaIqaul seperti iniIharus 

dijadikan hujjah danItidak memerlukanIadanya sandaran ijma‟ atau 

adanya nash.SedangkanIqaul sahabat yang merupakanIlapangan ijtihad 

adalah qaul yangIberagam tidakImencapai kesepakatan. Dalam hal ini 

Imam Syafi‟iImemilih salahIsatunya. MisalnyaIdalam masalahIradd Imam 

Syafi‟i mengambilIpendapat sahabatIZaid Ibn TsabitIdan dalamImasalah 

miratsjad (warisanIkakek) bersamaIsaudara baik sekandungIataupun 

bukan, ImamISyafi‟I mengambil pendapatIyang menjadikan kakek 

sebagaiIpenghalang.
45

 

f. IstidlalI 

IstidlalIYaitu menetapkanIhukum berdasarkanIkaidah-kaidah umum 

agama Islam, halIini dilakukan apabilaItidak dijumpaiIdalil dari ijma‟ dan 

qiyas.Istidlâl adalahIjalan yang ditempuhIImam Syaafi‟i untukImengganti 

istihsanIdan maslahatImursalah. Imam Syafi‟i hanyaImembenarkan 

ijtihadIdengan qiyasIserta beberapa syaratItertentu. IstidlâlIdimaksudkan 

bahwaIdalam pengambilanIhukum dikembalikan padaIal-Qur'an dan al-

Sunnah untukIdapat mencari petunjukIdalil yangImaksudkan. Istidlal 

merupakanItuntunan, perintahIdan laranganIitu sudahIdisyari‟atkan oleh 
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Allah SWT, sudahIlengkap dan sempurnaIdisediakan. Menetapkan 

hukum, atauIketentuan syari‟at yangIsumbernya didasarkanIselain al-

Qur'anIdan al-sunnah adalah penyelewenganIdari isi kandungan tersebut. 

DalamIhal ini bahwaIImam Syafi‟i sangatImenolak keras istihsanIsebagai 

dalilIhukum.
46

 

LahmudinINasution menjelaskan, bahwaIImam Syafi‟i banyak 

mempertimbangkanImaslahat dalam penetapanIhukum. AkanItetapi ini 

tidakIberarti seorang mujtahidIdapat menggunakannya secaraIbebas. 

MaslahatIyang dimaksudkanIharuslah maslahatIyang diakuiISyara‟.Yang 

berhakImenetapkan hukumIhanyalah AllahIdan hukum-Nya hanya dapat 

diperolehIdari Kitab, Sunnah, Ijma‟ QiyasIyang shahih dan istidlal yang 

benar. penetapanIhukum dengan menggunakan Istihsan, Maslahah 

MursalahIatau bertaqlidItanpa perintahItidaklahIdibenarkan.
47

 

ImamISyafi‟i tidakImenolak secara mutlakIpertimbangan maslahat 

dalamIijtihad sepanjangImaslahat itu diperolehIdari dan diakuiIoleh nash 

atau ijma‟ meskipunIhanya pada jenisnya. Tetapi iaItidak menerima 

maslahatIyang sama sekaliItidak mendapatkanIpengakuan Syara‟. Karena 

kalanganI Syafi‟iyah maslahat tanpaIpengakuan Syara‟ ituIdengan 

MaslahahIMursalah, makaI mereka mengatakanIbahwa ImamISyafi‟i 

menolak Maslahah Mursalah.
48
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BAB IVI 

ANALISIS HASIL PENELITIANI 

 

A. Hak Dan Kewajiban Wanita Karir Dalam Pandangan Imam Syafi’i 

Pada masa sekarangI ini jumlah Iwanita kariIdi IndonesiaIsemakin 

bertambah, mayoritas dari mereka yang berkarir menjadikan faktor ekonomi 

sebagai alasan mereka untuk berkarir ataupun bekerja di luar rumah. 

BerubahnyaIcara pandangImasyarakat terhadapIperan dan posisiIkaum wanita 

diItengah-tengahImasyarakat, makaIkini sudah banyakIkaum wanitaIyang 

berkarir, baikIberkarir diIkantor, bahkanIada yangIberkarir diIkemiliteran dan 

kepolisianIsebagaimana kaumIlaki-laki. KehidupanImodern tidakImemberi 

peluangIuntuk membatasiIgerak kaumIwanita.
1
 

SesungguhnyaIperan pemberdayaanIyang diItuntut dariIseorang wanita 

karirIpada zamanIsekarang mengharuskanIkita untukImerenungkan peran 

wajibIyang harusImereka mainkan,Ibaik dalamIsektor ekonomiImaupun 

sosial. HalItersebut dapatIdi lakukanImelalui perumusanIperan wanitaIkarir 

dalamImenjaga rumahItangga danIperan masaIdepannya dalamIberpartisipasi 

mewujudkanIpemberdayaan masyarakatIyang komperehensif. HalItersebut 

dapatIkita lakukanImelalui usaha ekonomiIdan bisnisIdalam konteksIrealita 

kehidupanIdimana kaumImuslim telahImenjadi bebanImasyarakat global 

denganIketerbelakangan danInihilnya kemampuanIdalam mengolahIsumber 

                                                           
1
Huzaemah TahidoIYanggo, FiqhIPerempuanIKontemporer, (Jakarta: GhaliaIindonesia 

2010), h. 62. 
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daya, diItambah lagiIdengan adanyaIketergantungan yangItinggi kepada 

orangIlain dalamImemenuhi kebutuhanIhidup.
2
 

MeskiIajaran IslamIsangat menganjurkanIwanita untukImenjaga keluarga 

danIrumah tangganya, namunIhal tersebutItidak menghalanginyaIuntuk 

berperanIaktif dalamImembangun danImemberdayakan masyarakat bersama-

samaIdengan priaIdalam kehidupanInyata tanpaImelalaikan tugasIdan 

menjaga Irumah tangga.I Islam menjunjungI tinggi derajat wanita, 

menghormatiI kesuciannya serta menjagaI martabatnya, makaIdalam 

kehidupanIsehari-hariIIslam memberikanItuntunanIdenganIketentuan hukum 

syariat yang akanImemberikan batasan dan perlindunganIbagi kehidupan 

wanita, semuanyaIdisediakan Islam sebabIwanita memang istimewa, agar 

wanitaItidak menyimpang dariIapa yang telah digariskanIAllah terhadap 

dirinya, semuanyaI merupakan buktiI bahwa Allah itu ar-Rahman dan ar-

RahimIterhadap seluruhIhamba-hambaNya.
3
 

IslamI mengajak manusiaIuntuk hidupIdalam naunganIkeluarga, karena 

keluargaIseperti gambaranI kecil dalamIkehidupan stabil yang menjadi 

pemenuhan keinginanI manusia tanpa menghilangkanI kebutuhannya, 

sehinggaI membina sebuahI rumah tangga memangI bukan untuk saling 

menguasai danI memiliki antaraIsatu pihak denganIpihak yang lain,Ikarena 

                                                           
2
TitinIFatimah, WanitaIKarir dalamIIslam, (Jurnal: Vol. 7 No. 1, 2015), h. 31 

3
MuhammadIRusli, WanitaIKarir PerspektifIHukum IslamIStudi KasusIdi Kecamatan 

Rappocini KotaIMakasar, (Makasar: ITesis, 2016),  h. 76. 
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pernikahanIbukan hanyaIsebagai sarana nafsuIsemata. Di dalamnyaIterdapat 

banyakIhak danIkewajibanIsuamiIistri.
4
 

PerkawinanIdapat menimbulkan berbagaiIhak dan kewajibanIantara suami 

istri, sebagaiI pelaksanaan bagi prinsipI keseimbangan, kesetaraan, dan 

persamaan  berbagaiI pihak yang melaksanakanI akad.
5
 DenganIadanya suatu 

perkawinan, makaI seorang suamiI memperoleh berbagaiI hak begitupun 

seorangIwanita yangImengikatkan diriImenjadi istriIdalam suatuIperkawinan 

memperolehI berbagai hakI pula. DiIsamping ituImereka pun memikul 

kewajiban-kewajibanIsebagai implikasiIperkawinan.
6
 

DalamIIslam yang ditekankan bukanlah memamerkan siapa yang berperan 

palingIbanyak, tetapiIperan maksimal apa yangIdapat kitaIberikan. Bahwa 

peranIkita kemudianIdiakui atauItidak, tidaklahIbegitu penting. ItulahIyang 

membuatIbanyak wanitaImodern sekarangImemilih untukImenjadi seorang 

wanitaIkarir. PadaImasa Rasulullah sendiri, adaIbanyak wanita yangIjuga 

dikenalIsebagai wanitaIkarir. SitiIKhadijah, istri Nabi, adalah satu di 

antaranya. EkonomiI merupakan kebutuhanIdasar manusiaIdan ituIdiakui 

secaraI universal. Al-Qur‟an secaraIeksplisit memerintahkanIkita untuk rajin 

bekerja sepanjangIhari.
7
 

 

                                                           
4
LilisINurIWidyastuti, PeranIIstri SebagaiIPencari NafkahIdalam KeluargaImenurut 

Undang-UndangIPerkawinan danIKHI, (Surakarta:ISkripsi, 2017), h. 2. 
5
WahabIaz-Zuhaili, FikihIIslam waIAdillatuhu, penerjemah Abdul Illayyieal Kattani, 

dkk (Jakarta: GemaIInsani, 2011), h. 294. 
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SayutiIThalib, HukumIKekeluargaanI Indonesia, (Jakarta: UIIPress, 2014), h. 73. 

7
MuhammadIRusli, WanitaIKarir PerspektifIHukum IslamIStudi Kasus diIKecamatan 

RappociniIKotaIMakasar, (Makasar: ITesis, 2016), h. 75. 
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MenurutISayid SabiqIapabila akadInikah telahIsah danIberlaku, maka ia 

akanImenimbulkan akibatIhukum danIdengan demikianIakan menimbulkan 

pulaIhak sertaIkewajiban selakuIsuami istri. Masing-masingIsuami-istri jika 

menjalankanI kewajiban danI memperhatikan tanggungIjawabnya akan 

terwujudlahI ketentraman danI ketenangan hati sehinggaI sempurnalah 

kebahagiaanIsuami-istriItersebut.
8
 

HakIadalah sesuatuIyang mutlakImenjadi milikIkita danIpenggunaannya 

tergantungIkepada kitaI sendiri. SedangkanIkewajiban adalahIsesuatu yang 

harusI dilakukan denganI penuh tanggungI jawab. HakI suami merupakan 

kewajibannyaIistri danIsebaliknya hakIistri merupakanIkewajibannya suami. 

KonsepIhak padaIdasarnya sama, bahwaIpria danIwanita samaIdalamIsegala 

sesuatu.
9
 

Hak-hakI yang harusI diterima olehI istri, padaI hakikatnya, merupakan 

upayaI Islam untukI mengangkat harkatI dan martabatI kaum wanitaI pada 

umumnya. PadaI zaman dahulu, hak-hakIperempuan hampirItidak adaIdan 

yangItampak hanyalahIkewajiban. HalI ini karenaI status wanitaI dianggap 

sangatI rendah danI hampir dianggapIsebagai sesuatuIyang tidakIberguna, 

sepertiIterjadi padaImasa JahiliyahIdi JazirahIArab danIhampir diIsemua 

negeri. PandanganIitu bolehIjadi disebabkanIoleh situasiIdan kondisiIketika 

itu yangImemerlukan kekuatanIfisik untuk mempertahankanIhidup.
10

 

                                                           
8
SayyidISabiq, FiqihISunnah, (Mataram: TintaIAbadiIGemilang, 2003), h. 52. 

9
SayutiIThalib, HukumIKekeluargaanIIndonesia, h. 74. 
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SalahI satu upayaI mengangkat harkatI dan martabatI wanita adalah 

pengakuanI terhadap segalaI sesuatu yangI menjadi hak-haknya. Dalam 

pemenuhanI hak danI kewajiban istriI memiliki hak-hakI yang berkenaan 

denganI harta benda, yaituI mahar danI nafkah danIhak-hak yangItidak 

berkenaanIdengan hartaIbenda, yaituIinteraksi yangIbaik danIadil. Nafkah 

merupakanIhak seorangIistri, dan sebaliknyaIpemberian hakIini kewajiban 

suamiIterhadapIistri.
11

 SebagaimanaIfirman AllahIdalam surahIan-NisaIayat 

4 yangIberbunyi: 

                          

         
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya”.(QS. An-Nisa 4:4)
12

 

 

AyatIdiatas ditunjukkanIkepada suamiIsebagaimana yangIdikatakanIIbnu 

Abbas,IQatadah, IbnuIZaid, danIIbnu Juraij. PerintahIpada ayatIini wajib 

dilaksanakanIkarena tidakIada bukti (qarinah) yangImemalingkan dariImakna 

tersebut.
13

 KataInihlah padaIayat diatas, adalahIpemberian danIhadiah. Serta 

bukanI merupakan imbalanI yang diberikanI pria karena bolehImenikmati 

wanita,sebagaimanaI persepsi yangIberkembang di sabagianImasyarakat. 
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BeniIAhmadI Saebani, FiqhIMunakahat 2, h. 12. 
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DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟anIdan Terjemahnya, (Bandung: SyaamilIQuran, 

2007), h. 77 
13

AbdulIAziz MuhammadIAzzam, dkk, FiqhIMunakahat, (Jakarta: 

SinarIGrafikaIOffset, 2009), h. 176  
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NamunIfitrah AllahItelah menjadikanIwanita sebagaiIpihak penerima,Ibukan 

pihakIyang harusImemberi.
14

  

HakIwanita (istri) SelainImahar yaituInafkah, nafkahImerupakan hak 

istriIatas suaminyaIsejak mendirikanIkehidupan rumahItangga. NafkahIwajib 

bagi istri selama menunaikan beberapa tanggungan, serta memenuhi batasan-

batasanI fitrahnya  sepertiI sombong denganI fitrahnya, menyimpangIdari 

aturan, berpalingIdari jalan, melampauiIsuami dalam tujuanIkehidupan 

dalamIrumah tanggaImaka ia tidakImendapatkan hakIini.
15

 MenurutIImam 

Syafi‟i yangIdi kutip oleh Wahbah az-Zuhalili bahwaItidak mengaitkan 

pendapat besaranI nafkah dengan batasI kecukupan. Imam Syafii i juga 

mengatakanInafkah ditentukanIberdasarkan ketentuanIsyariat. Suami wajib 

memberikanInafkah kepadaIistrinya halIini terdapatIdalam firmanIAllah 

SWT yangIberbunyi: 

               
“DanIkewajiban ayah (suami) memberiIMakan dan pakaianIkepada istri 

denganIcara yangIpatut” (QS. Al-Baqarah 2:233)
16

 

 

DariI ayat di atas, jelaslahIbahwa nafkahI istri harus sesuaiIdengan 

ketaatannya. SeorangIistri yangItidak taat (durhaka) kepadaIsuaminya, tidak 

berhakImendapatkan segalaI nafkah. AyatIdiatas juga tidakImemberikan 

ketentuanIkadar nafkahImelainkan denganIkata-kata “makruf” (pantas),lini 
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YusufIal-Qardawi, PanduanIFiqih Perempuan, (Yogyakarta: SalamIPustaka, 2004), h. 

151. 
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MuhammadIDaviq Fadhly, HakIdan KewajibanIIstri sebagaiIWanita KarirItinjauan 

KitabIUqudullujain danIFikih WanitaIYusuf Qardhawi,iSkripsi, (Malang: UniversitasIIslam 

NegeriIMaulana MalikIIbrahim, 2017), h. 52. 
16

DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟anIdan Terjemahnya, h. 37. 



74 
 

 
 

berartiImenurut keadaanIsuatu tempatIdan disesuaikanIdengan kemampuan 

suamiIserta kedudukannyaIdalamImasyarakat.
17

 

MenurutI Imam Syafi‟iImenjelaskan bahwasanyaIsuami berkewajiban 

memberiInafkah kepadaIistrinya, baikIsi istriIberkecukupan (kaya) ataupun 

membutuhkan (miskin), karenaIsuami telahImengungkung istrinyaIuntuk 

kesenanganIistrinya secaraIkhusus.
18

 

PermasalahanIseorang perempuanI yang bekerja dalamIpandangan 

masyarakatIkita yangImuslim, membawaIsebuah gambaran dimana kebenaran 

danIkesalahan salingItumpang tindihIdi dalamnya, kejujuranIdan kecurangan 

menjadiIsamar terdapatIkelalaian yangImelebihi batasIdan penyimpangan. 

SebagianIkelompok berpendapatIuntuk mengunciIperempuan diIdalam rumah 

danImelarangnya keluar, meskipunIuntuk melakukanIpekerjaan yangIdapat 

membantuImasyarakat. KarenaImereka menganggapIhal tersebutItelah keluar 

dariIkodrat danIfitrah yang telahIAllah SWT ciptakanIpada diriIseorang 

perempuanIdan dapatImenyebabkannya lepasIdari tanggungIjawab rumah 

tanggaIdan bisaImenghancurkan keutuhanIkeluarga.
19

 

SelanjutnyaIhak istriIterhadap suamiIyaitu pendidikanIdan pengajaran. 

YangI termasuk hakI istri atasIsuaminya adalahImendapatkan pengajaran 

mengenaiI hukum-hukum sholat, hukum-hukumI haidh, danI hendaknya 

membacakanI pendapat tentangIbid‟ah dan berbagaiIkemungkaranIdengan 
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BeniIAhmadISaebani, FiqhIMunakahat 2, h. 28. 
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Al-ImamIAbi AbdullahIMuhammadIbinIIdrisIAl-Syafi'i,  Al-umm. TerjIIsmail Yakub, 

(Jakarta:IFaizan, 1984), h. 430 
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menjelaskanIkeyakinan yangIbenar kepadanya. JikaItidak, suamiIkeluar untuk 

bertanyaIkepada ulamaIuntukIistrinya.
20

 

SetelahIhak istriIsudah diIpenuhi olehIsuami makaIkewajiban istriIpun 

harusIdi penuhiIhak suamiIyaitu taatIdan patuhIkepada suami, sebagaimana 

firmanIAllah dalamISurah an-NisaIayat 34 yangIberbunyi: 

                    

“WanitaIyang saleh, ialahIyang taatIkepada AllahI (dan patuh kepada suami) 

memeliharaIdiri ketikaIsuaminya tidak ada, olehIkarena Allah telah 

memeliharaI (mereka)”. (QS.IAn-Nisa 4:34)
21

 

 

YangIdimaksud taatIdan patuhIdalam ayatIdi atasIadalah tundukIdan 

patuhIkepada AllahISWT dan padaIsuami. PerkataanItaat biasanyaIhanya 

kepada Allah, tapiI dalam ayatI ini digunakanI pula untukI suami. Hal ini 

menggambarkanI bagaimana seharusnyaIsikap istri yang baikIterhadap 

suaminya, istriI harus berlakuIdemikian karenaIsuami telahImemelihara 

istrinyaIdengan sungguh-sungguhIdalam kehidupanIrumahItangga.
22

 

MenurutISyaikhISa‟adIYusuf MahmudIAbu Aziz, istriIatau wanitaIharus 

senantiasaImalu kepadaIsuaminya, patuhIkepada perintahnya, diamIsaat dia 

bicara, berdiriIsaat kedatangannya, menjahuiIsegala yangI membuatnya 

marah, berdiriIbersamanya saatIkeluar, menawarkanIdiri kepadnya saatItidur, 

tidakImenghianatinya saatItidak ada, selaluIberhias dihadapannya, danItidak 
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AliIYusuf as-Subki, FikihIKeluarga, (Jakarta:IAmzah, 2010), h. 190. 
21

Departeman IAgama RI, Al-Qur‟anIdan Terjemahnya, h. 79. 
22

DjamaanINur, FiqhIMunakahat , (Semarang:IDimas, 1993), h. 99. 
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berhiasIsaat suamiItidak ada, menghormatiIkeluarga danIkerabatnya, dan 

memandangIbanyak sesuatuIyang sedikitIdarinya.
23

 

MenurutISlamet kewajibanIistri terhadapIsuaminya adalahIPertama, Istri 

harusI taat danIpatuh kepadaIsuami. KepatuhanIistri pada suamiImeliputi 

segalaIperintahnya selamaItidak melanggarIperaturanIagama. IniImerupakan 

modalIdalam menciptakanIrumah tanggaIyang amanIdan tentram. Kedua, Istri 

harus mematuhi hasrat seksual suaminya, kecuali jika istri lagi haid atau nifas. 

Ketiga, IstriIharus  jujur  memeliharaIamanahI suaminya. Keempat, IstriIharus 

memeliharaIhubungan baik denganIkeluarga dan karib kerabatIsuaminya. 

Kelima, IstriIharus sopanIsantun kepadaIsuaminya. Keenam, IstriIharus 

bertanggungIjawab mengurusI dan mengatur rumahI tangga denganIsebaik-

baiknya.
24

 

MenurutIImam Syafi‟iIyang dikutipIoleh LutfiaIInggriani bahwaItidak ada 

kewajibanIbagi seorangIistri untuk mengadoniImakanan, membuatIroti, 

memasakIdan khidmatIlain kepadaIsuaminya meskipunIsang suamiIanak 

khalifahIatau seorangIkhalifah sekalipun. SeorangIistri hanyaImemiliki 

kewajibanImelayani kebutuhanIseksual kepadaIsuami. DalamIurusan rumah 

tanggaIlainnya suamiItidak bolehImemaksakan kehendakIkepada istriIjika 

istriImenolak membuatkanI makanan, sebabI kewajiban suamilah yang 

berkhidmatI kepada istri, makaIwajib bagiIsuami untukImenyediakan 

pembantuIbagi istrinyaIuntuk mengurusiIkebutuhan rumahItangga. ParaIistri 
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SyaikhISa‟ad YusufIMahmud AbuIAziz, EnsiklopediaIHak dan KewajibanIdalam 

Islam, PenerjemahIAli Nurdin, (Jakarta: PustakaIal-Kautsar, 2017), h. 222. 
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harusIdinafkahi denganInilai yangIpastiIolehIsuaminya, karenaIAllah SWT 

dalamIfirman-Nya menyebutkanIbahwa suamiIwajib memberikanInafkah 

padaIistrinya.
25

 

DalamImembina rumah tanggaIsuami danIistri dikenakanIhak dan 

kewajiban. PembagianIhak dan kewajibanIdisesuaikan denganIproporsinya 

masing-masing. BagiIpihak yangIdikenakan kewajibanIlebih besarIberarti ia 

akanImendapatkan hakIyang lebihIbesar pula. SesuaiIdengan fungsiIdan 

perannya.
26

 

Nas-nasIal-Qur'anIdan hadisItidak menuntutIwanita bekerja, malahIwanita 

diletakkanIdi bawahItanggungan pria. PerlindunganIdan jaminanIpria 

terhadap hakIwanita, bukanlahImerupakan suatuIpenghinaan kepadaIwanita, 

merendahkanIimej wanitaIatau menyebabkanIwanita merasaItidak tenteram; 

kerana iaImerupakan suatuIjaminan yangItelah dikurniakan oleh Allah 

sebagaiIsuatu hakIkepada wanita. AllahImemberikan kepadaIpria persediaan 

untukImelaksanakan tugasItersebut. TambahanIpula, ia merupakanIjaminan 

yangIdisertai denganIrasa kasihIsayang atauIcinta sertaIrasa tanggungjawab 

dan kekerabatanIyang dilakukanIsebagai suatuIamalan untukImenghampirkan 

diri (taqarrub) kepadaIAllah. SebagaimanaIhadis RasulullahISawIyang 

berbunyi: 
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LutfiaIInggriani, PeranIIstri DalamIMencapai MaqashidISyariah IstriISebagai 

ManajerIKeuangan, (Jurnal, Vol. 2 No. 12, 2015), h. 1039. 
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 يْ نَارٌ تَصَدَّقْتَ بوِِ عَلَىدِ يْ نَارٌ أنْ فَقَتَوُ فى سَبِيْلِ الِله وَ دِيْ نَارً أنْ فَتَوُ فى رَقَ بَةٍ وَ دِ 
 يْ نَارٌ أنْ فَتَوُ فِى عَلَى أىْلِكَ أعْظَمُهَا أجْرًا الَّذِي أنْ فَتَوُ عَلَى أىْلِكَ دِ مِسْكِيٍْْ وَ 
 )رواه مسلم(

"SatuIdinar perakI (dibelanjakan) padaIjalan Allah, satuIdinar anda 

belanjakanIuntuk hamba, satuIdinar andaIbetanjakan untukIorang miskin 

dan satuIdinar lagiIanda belanjakanIuntuk keluargaIanda. Perbelanjaan 

yangIpaling banyakIpahalanyaIialah yang andaIbelanjakan untukIkeluarga 

anda". (HR.IMuslim)
27

 

MenurutIImamI Syafi‟iIyang dikutipI dalam jurnalINouvan Moulia 

mengatakanIbahwa, melayaniIkebutuhan sehari-hariIsuami dan mengurus 

rumahItangga bukanlah kewajibanIistri. SuamiIharus menyediakanIsendiri 

kebutuhannyaItanpa membebankannyaIkepada istri, atauImencari pembantu 

untukImengerjakan tugasItersebut. SebabIakad nikahIadalah akadIyang 

menghalalkanIlaki-laki berjimakIdengan perempuanIyang dinikahinya, tidak 

adaIkesepakatan dalamI ijab kabul yang mengharuskanIistri melayani 

kebutuhanIsehari-hari suamiIatau mengurus rumahItangganya
28

 

BerdasarkanIanalisis yangIpenelitian iniIlakukan, ditemukanIbahwa tidak 

adaIketerangan khususIyang menjelaskanIdalil yang menjadiIpegangan Imam 

Syafi‟iIatas pendapatImereka tentangItidak wajibnyaIistri melayani kebutuhan 

sehari-hariIdan mengurusIrumah tangga suami. NamunIdari penjelasan-

penjelasanIyang diuraikanIdalam kitab-kitabIIyang menjadiIobjek penelitian 

dipahamiIbahwa yangImenjadi landasanIpendapat ulamaIImam Syafi‟iIdi atas 

adalahIdalil logika. MenurutImereka, nikahIadalah akadIyangImenghalalkan 
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AI-lmamIal-Muslim,al-HafizIMuslim ibnIal-Hajaj al-QusyairiIal-Naisaburi, 
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TanggaIdalam PerspektifIUlama, (Jurnal: Vol. 1 No. 1, 2015), h. 28. 
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laki-lakiIberjimak atauIbercumbu denganIperempuan yangImenjadi istrinya.
29

 

Jadi dapat dipahamiIbahwa yang menjadi kewajiban istri kepada suami 

berdasarkan akad nikah hanyalah menyambut ajakannyaIuntuk berjimak atau 

bercumbu (istimta„), sedangkanItugas-tugas lain tidak termasukIdalam 

kesepakatan akad nikah, sehingga tidakIwajib dilakukan istri.  

SetelahImengkaji pendapat ImamISyafi‟i tentang pelayananIistri untuk 

mempersiapkanIdan menyediakanIkebutuhan sehari-hari suamiIdan mengurus 

rumah tangga, penelitianImenyimpulkan bahwaImengurus rumah tangga 

bukanlahIkewajiban istri, lebihIkuat dan lebihIsesuai untuk diterapkanIdalam 

kehidupan. SebabIsetelah dilakukanIpenelitian, ternyataItidak ditemukanIteks nas 

yang secaraIkhusus menjelaskanIhukum tentangIpelayanan istriIterhadap suami 

dan mengurusIrumah tangga. SehinggaIhukum asalIuntuk masalahItersebut 

adalah mubah, istri bolehImengerjakannyaIdan bolehImeninggalkannya. 

BerdasarkanIalasan di atas penelitian iniImenyimpulkan bahwa kewajiban 

wanitaIkarir sebagaiIseorang istri (memilikiIsuami) dalam mengurusIrumah 

tangga bukanlahIkewajiban istri, lebihIkuat dan lebihIsesuai untukIditerapkan 

dalamIkehidupan. SebabI setelah dilakukanI penelitian, ternyataItidak 

ditemukanIteks nas yang secaraIkhusus menjelaskanIhukum tentang 

kewajibanIistri yangIbesuami (wanitaIKarir) terhadapIsuami danImengurus 

rumahItangga. SehinggaIhukum asalIuntuk masalah tersebut adalahImubah, 

istriIyang bersuami (wanitaIkarir) boleh mengerjakannyaIdan boleh 

meninggalkannya. 
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MuhammadIbin al-KhatibIal-Syarbini, MughniIal-Muhtaj IlaIMa„rifahIMa„ani Alfaz 

al-Minhaj, (Beirut: DarIal-Ma„rifah, 1997), h. 166. 
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BerdasarkanIanalisis terhadapIpendapat ImamISyafi‟i di atas disimpulkan 

bahwa hakIdan kewajibanIwanita karir sebagaiIseorang istri ituIsama dengan 

wanitaIyang tidak berkarirIyaitu tidak wajibImelayani kebutuhanIsehari-hari 

suami danImengurus rumahItangga. Ia hanyaIdianjurkan untuk melakukan 

apa yangIsudah menjadi kebiasaanIpara istri dalamImasyarakat pada 

umumnya. Jika istriIenggan melakukannyaItugas-tugas rumahItangga atau 

melayaniIkebutuhan suami, maka tidak berhak dipaksa untuk mengerjakannya 

danItidak dianggapImembangkang (nusyuz). 

JikaIwanita atauIseorang istriIbersedia melayani kebutuhanIsuami dan 

mengurusIrumah tangga, makaIpekerjaan tersebutIadalah perbuatanIbaik yang 

dilakukanIistri bagiIsuami. PenelitianIini dapatImenganalisis bahwaIistri yang 

bersediaImelayani kebutuhanIsehari-hari suamiIdan mengurus rumahItangga 

berhakImeminta upahIatas jasanya tersebut, pemberian upah iniIberdasarkan 

atas akadIsewa-menyewa (al-ijarah) yang dibolehkanIdalamIIslam. 

 

B. Peraturan Undang-UndangIDi IndonesiaItentangIHak DanIKewajiban 

WanitaIKarir  

HukumI merupakan aturanI yang Idibuat dariI norma-normaI yang 

berkembangIdi masyarakat. PadaIdasarnya hukumImerupakanIseperangkat 

kesepakatan-kesepakatanI yang telah disosialisasikan IantaraI anggota 

komunitas.SebagaimanaIkehadirannya hukumIberfungsi sebagi tindakan 

mencegahIdan menekan, tentunyaIhal ini untuk mengaturIhubungan-

hubunganImanusia. KarenaIitu sifat hukumItidak konstanIdan tidakItetap. 
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BegitupunIdalam Islam, hukumIbukanlah sesuatuIyang pasti yangItetap dari 

IslamIadalah nilai-nilaiIfundamental ajaranIIslam.
30

 

Di IndonesiaImayoritas beragama Islam,  adapun peraturan tentang hukum 

keluarga,Ikhususnya dalam bidangIperkawinan. KetentuanIhukum dalam 

perkawinanItersebut bagiImasyarakat yangIberagama Islam, NegaraItelah 

menetapkanIperaturan dalamIbentuk undang-undangIyang patutIditaati.
31

   

PeraturanIumum yangImengatur tentangIhukum keluarga, Ikhususnya 

dalamIbidang perkawinan. Undang-UndangIyang mengaturIperkawinan 

diantaranyaIUndang-Undang TahunI1946 No 22 tentangIpencatat nikah, 

nikah, talakIdan rujuk. KemudianIUndang-UndangINo 1 TahunI1974 tentang 

perkawinanIjunto PeraturanIPemerintah RepublikIIndonesia No 9ITahun 

1975 tentang pelaksanaanIUndang-Undang No 1ITahun 1974Itentang 

perkawinan. Undang-UndangIRepublik IndonesiaINomor 7 TahunI1989 

TentangIPeradilan AgamaIyang telahIdirubah denganIUndang-Undang 

Nomor 50 TahunI2009 tentangIPerubahan atasIUndang-UndangIRepublik 

Indonesia NomorI7 Tahun 1989 TentangIPeradilan Agama. IKemudian, 

dimuatIpula dalamIInstruksi Presiden (INPRES) NomorI1 Tahun 1991 

tentang KompilasiIHukum Islam.
32

 Peraturan KepalaIKepolisian Negara 

RepublikIIndonesia No 9 TahunI2010 tentang TataICara Pengajuan 
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HasanuddinIAfwi, dkk, PengantarIIlmu Hukum, (Jakarta: PustakaIal-HusnaIBaru, 

2004), h. 10 
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ArsoISosroatmodjo, HukumIIslam di Indonesia, (Jakarta: RajaIGrafindoIPersada, 

1998), h 202. 
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AzhariIAkmal Taringan, dkk, HukumIPerdata IslamIdi IndonesiaIStudi Kritis 

PerkembanganIHukum Islam dariIFiKih, Undang-Undang NoI1/1974 sampaiIKHI, (Jakarta: 
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PerkawinanIPerceraian, danIRujuk Ibagi PegawaiINegeriIpadaIKepolisian 

NegaraIRepublik Indonesia.
33

 DanI Peraturan Menteri AgamaIRepublik 

Indonesia No 19 Tahun 2018 tentang pencatatanIperkawinan.
34

  

Peraturan-peraturanIdi atas secaraIumum mengatur halIihwal perkawinan 

dan segalaIpermasalahannya. Meski demikian, peraturanIperundang-

undangan tersebutIada yang tidak membahasIsecara rinci khususnyaIdalam 

masalahIhakIdan kewajiban suamiIistri. PermasalahanIhak dan kewajiban 

suami istriItidak ditemukanIaturannya dalamIUndang-UndangIPerkawinan 

sepertiIUndang-UndangITahun 1946 No 22 tentangIpencatat nikah, Inikah, 

talakIdan rujuk.danIPeraturan Pemerintah. Kemudian, tidakIpula ditemukan 

dalamIUndang-Undang PengadilanIAgama. KendatiIdemikian, dalam dua 

aturanIumum, yaitu dalamIUndang-Undang No 1 TahunI1974 tentang 

perkawinanIserta dalam KompilasiIHukum Islam secaraIrinci dijelaskan 

tentang hakIdan kewajibanIsuami istri. UntukIitu, sub bahasanIini diarahkan 

pada duaIketentuan terakhirIdisebutkan.
35

 

SelainIundang-undang diIatas, tidakIada ditemukanIketentuan yangIrinci 

mengenaiIhak dan kewajibanIsuami istriIbagi umatIIslam yangIberada 

wilayahIIndonesia. AturanIselanjutnya baruIdapat dilihatIdalam Undang-

Undang NoI1 Tahun 1974 tentangIperkawinan yaituIdapat dilihatIdari 

ketentuanIPasal 30 hinggaIPasal 34. SertaIaturan yangIterdapat dalamIKHI 
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PeraturanIKepala KepolisianINegara RepublikIIndonesia, PKK No. 9 Tahun 2010 

PDF, (diakses tanggalIJanuari 2020), Pukul 11.00 Wib 
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secaraIrinci ditegaskan, yaituIdapat dilihatIdari ketentuan PasalI77 hingga 

Pasal 84. 

HakIdan kewajiban suamiIistri itu seimbangIhal ini di tegaskanIdalam 

Undang-Undang NoI1 Tahun 1974 pasalI31 ayat (1) yangIberbunyi “Hak 

danIkedudukan istriIadalah seimbangIdengan hak danIkedudukan suami 

dalamIkehidupan rumahItangga dan pergaulanIhidup bersamaIdalam 

masyarakat”.
36

 SenadaIdengan firmanIAllah SWT dalamIsurahIal-Baqarah 

ayat 228 yangIberbunyi: 

                        

                            

                         

                         

“Wanita-wanitaIyang ditalakIhandaklah menahanIdiri (menunggu) tigaIkali 

quru'. tidakIboleh merekaIMenyembunyikan apa yangIdiciptakan Allah 

dalamIrahimnya, jika merekaIberiman kepadaIAllah dan hariIakhirat. Dan 

suami-suaminyaIberhak merujukinyaIdalam masaImenanti itu, jikaImereka 

(para suami)ImenghendakiIishlah. dan ParaIwanita mempunyaiIhak yang 

seimbangIdengan kewajibannyaImenurut cara yangIma'ruf. akanItetapi 

ParaIsuami, mempunyaiIsatu tingkatanIkelebihan daripadaIistrinya. dan 

Allah MahaIPerkasa lagiIMahaIBijaksana”. (Q.SIal-Baqarah 2:228)
37
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Supriatna, Dkk, FiqhIMunakahat II DilengkapiIDengan UuINo. 1ITahun 1974IDan 

KompilasiIHukumIIslam, (Yogyakarta:ITeras, 2009), h. 75. 
37

DepartemanIAgama RI, Al-Qur‟anIdan Terjemahnya, (SyaamilIQuran:IBandung, 

2007), h 36  
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AyatIdi atas menjadi dasarIbahwa wanita mempunyaiIhak yangIsama 

dalam mataIhukum. Haknya akanItetap ada meskipun dibatasiIketika ia ada 

suami. PembatasanIhak istri bekerjaIdi ruang publikIsecara hukumIwajar. Jika 

suamiImembiarkan hakIwanita bekerja, tanpaIada pembatasan, makaIhal ini 

dikhawatirkanIakan merusakIkehidupan wanitaItadi. Untuk itu, hukumIIslam 

telahImenuangkanIketentuan-ketentuanIhukum bagi wanitaIdan laki-

lakiIyang sangat luas danItegas.
38

 

WanitaImempunyai hakIyang seimbangIdengan kewajibannyaIdi atur 

dalam KompilasiIHukum Islam (KHI) Ipasal 79 ayat (2) yangIberbunyi “Hak 

dan kedudukanIistri adalahIseimbang denganIhak dan kedudukanIsuami 

dalam kehidupanIrumah tangga danIpergaulan hidup bersamaIdalam 

masyarakat”.Ayat (3) berbunyi “Masing-masingIpihak berhakIuntuk 

melakukanIperbuatanIhukum”.
39

  

BegituIjuga denganIketentuan yangIdimuat dalamIUndang-undangINo. 39 

TahunI1999 tentangIHak Asasi ManusiaIpasal 50 yaitu “WanitaItelahIdewasa 

danIatau/ telah menikahIberhak untukImelakukan perbuatanIhukumIsendiri, 

kecualiIditentukan lainIoleh hukumIagamanya”.
40

  

DalamIpasal tersebutImengandung pengertianIbahwa seorangIwanita 

memiliki hakIuntuk melakukan “perbuatanIhukum”.WanitaIdalam pasal 

tersebut jugaIsubjek hukum. subjekIhukum mengandungIarti bahwaIsetiap 
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SartikaIIndah Sari, PersepsiIPekerja Wanita SebagaiIPedagang dalamIHukum Islam 

Studi KasusIdi PasarIAceh KecamatanIBaiturrahman KotaIBanda Aceh, (Jurnal: Vol.1 No.2, 

2019), h. 126 
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Abdurrahman, KompilasiIHukum IslamIdi Indonesia,  (Jakarta: AkademikaIPressindo 

1992), h. 148. 
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Majda, Hak AsasiIManusia (Jakarta:SinarIGrafika, 2008). H,  171 
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manusiaIbaik warga NegaraImaupun orang denganItidak memandangIagama 

danIkebudayaan mempunyaiIhak dan kewajibanIuntuk melakukanIperbuatan 

hukum. WanitaIyang dimaksudkan dalamIpasal tersebut yaituIwanita yang 

telah dewasaIdan atau telah menikah. TelahIdewasa disini dapatIdiartikan 

sudah cakapIuntuk melakukanIperbuatan hukum.
41

 DalamIhal ini wanita 

sebagai seorangIistri mempunyai hakIuntuk berkarir bisaIdikategorikan 

sebagai perbuatanIhukum.  

DalamIIslam wanita karirIadalah wanita yangImemerankan dirinya 

sebagai seorangI yang menekuni profesi tertentuI dalam rangka 

memenuhiIsuatu kebutuhan, disampingIperannya sebagai istri danIibu rumah 

tangga, sehingga sering disebut wanitaIberperanIganda.
42

 KeikutsertaanIwanita 

dalam kegiatan profesiIharus mempunyai tujuan yang baik, danIapapun profesi 

yang dijalaninya hendaknyaItidak mengganggu hak suami danIanak-anaknya 

karena mengurus rumahItangga adalahItanggung jawab utamaIkaum wanita. 

DiIIndonesia aturan memberikanIkesempatan dan perlakuanIyang sama 

untuk berkerjaIterdapat dalam Undang-Undang No. 13 TahunI2003 tentang 

Ketenagakerjaan, pasalI5 yang berbunyi: “SetiapItenaga kerjaImemiliki 

kesempatanIyang sama tanpaIdiskriminasiIuntuk memperolehIpekerjaan”.
43

 

PeraturanIPer-Undang-Undangan diIatas seperti yang terdapatIdalam 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam yang secara 

                                                           
41

Ishak, Dasar-DasarIIlmu Hukum, (Jakarta: SinarIGrafika 2008), h. 47.  
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(Al-Muslimun, tt), h. 31. 
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tegasImengaturItentang hak danIkewajibanIistri, selanjutnyaIperaturan 

perundang-undagan sepertiIUndang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentangIHak 

AsasiIManusia, Undang-UndangINo 13 Tahun 2003, sebagaiIbentuk aturan 

perundang-undanganIuntuk memperkuat UU No. 1 TahunI1974 

danIKompilasi Hukum IslamIsebelumnya denganImemberikan peluang kepada 

wanita sebagaiIistri untukIberkarir. DalamIaturan tersebut menempatkanIlaki-

laki dan perempuanIdalam posisi yangIsejajar.  

PenelitianI ini menyimpulkan bahwaI Undang-Undang tersebut 

menguatkanIposisi istri untukIberkarir. Jika di analisisIdari segi hukumIagama, 

maka sesungguhnyaIIslam tidak melarangIwanita dalam berarir, olehIsebab itu 

Undang-Undang diIIndonesia mengaturIadanya perlindungan hakIterhadap 

wanita karir yangIpatut di jadikanIpertimbangan hukum dalamImemutuskan 

masalahIkarir wanitaIsebagai seorangIistri. 

 

C. Relepansi Pemikiran Imam Syafi’i Terhadap Hak Dan Kewajiban 

Wanita Karir Menurut Peraturan Undang-Undang 

WanitaIkarir adalahIwanita yangIberpendidikan danImempunyaiIstatus 

yang cukupItinggi dalamIpekerjaannya, yangIcukup berhasil dalamIberkarya. 

WanitaIkarir adalahIwanita yang bergerakIatau berusahaIuntuk memperoleh 

kemajuan danIperkembangan hidup.
44

 WanitaIkarir menurutIRiesti Yuni 

adalahIwanita yangImenekuni salahIsatu atauIbeberapa pekerjaanIdengan 
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AzizahIal-Hibri, dkk, WanitaIdalam MasyarakatIIndonesia Akses, PemberdayaanIdan 

Kesempatan, (Yogyakarta: SunanIKalijagaIPress, 2001), 300.   
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memilikiIkeahlian tertentuIatau untuk mencapaiIkemajuan hidup, pekerjaan 

atauIjabatan.
45

 

WanitaIkarir bisa dikelompokanIkepada dua bagian, pertama, wanitaIkarir 

yang tidakIterikat dengan taliIperkawinan, yakni wanitaIkarir yangIbelum 

menikah atauIwanita yang pernahImenikah tetapi telahIbercerai. WanitaIkarir 

semacam iniIbisa bekerjaIdengan bebas. Kedua, wanitaIkarir yangIterikat 

dengan taliIperkawinan, yaituIwanita karirIyang telahImelangsungkan 

pernikahan. WanitaIkarir golonganIini tidak bebasIbekerja melainkanIterikat 

oleh berbagaiIhal, termasukIhak dan kewajibanIsebagai istri.
46

 DalamItulisan 

ini,wanita yangIdibahasIadalah wanitaIkarir tipeIkedua. 

Islam Mengaskan bahwa bekerja berlaku bagi suami sebagai memberi 

nafkah kepada istri. nafkah merupakan satu hak yang wajib dipenuhi oleh 

seorang suami terhadap istrinya, yang merupakan kebutuhan pokok bagi 

kehidupanIsuatu keluarga. ParaIulama telah sepakat bahwaIkebutuhan yang 

wajib dipenuhi suami sebagi nafkah adalah sandangIpangan danIpapan.
47

 

MenurutIImam Syafi‟iIseorang istri tidakIwajib atas istriIberkhidmad 

untukImembuat roti, memasakImencuci, dan bentukIkhitmatIlainnya, karena 

yang ditetapkanI dalam pernikahanIadalah kewajibanIuntuk memberi 
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pelayanan seksual (istimta‟), sedangkan pelayananIlainnya tidakItermasuk 

kewajiban.
48

 

MenurutIsebagian Ulama, wanitaItidak boleh berkarir, karenaIdianggap 

bertentanganIdengan kodrat wanitaIyang telah diberikan danIditentukan oleh 

Tuhan. PeranIwanita secaraIalamiah, menurutIpandangan ini, adalahImenjadi 

istri yangIdapat menenangkanIsuami, melahirkan,ImendidikIanak, dan 

mengaturIrumah. DenganIkata lain, tugasIwanita adalahIdalam sektor 

domestik. PendapatIyang relatif lebihIlonggar menyatakanIbahwa wanita 

diperkenankanIbekerja di luarIrumah dalam bidang-bidangItertentu yang 

sesuai denganI kewanitaan, keibuan, danIkeistrian, sepertiIpengajaran, 

pengobatan, perawatan, sertaIperdagangan. Bidang-bidangIini selarasIdengan 

kewanitaan. WanitaIyang melakukanIpekerjaan selain ituIdianggap menyalahi 

kodrat kewanitaanIdan tergolong orang-orangIyang dilaknat AllahIkarena 

menyerupaiIpria.
49

 SebagimanaIhadis RasulullahISAW yangIberbunyi: 

ابنِ عَبَّاسٍ قاَلَ لَعَنَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَمَ: الْمُتَشَب ِّهَاتِ  عَنْ 
 باِلرِّجَالِ مِنْ النِّسَاءِ وَ الْمُتَشَبِّهِيَْْ باِلنِّسَاءِ مِنْ الرِّجَالِ )رواه الترمذي(

“DariIIbnu `Abbâs berkata : "RasulullahISaw melaknat kaumIwanita yang 

menyerupai kaumIlaki-laki danI (malaknat pula) kaumIlaki-laki yang 

menyerupaiIkaumIwanita”. (H.R. al-Tirmidzî).
50
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LaranganIdi sini bukanlahI keluarI rumah, tetapiIlebihIkepadaIjenis 

pekerjaanIyangIdilakukannya, diImanaI wanita dianjurkanIuntukImemilih 

profesi yangIsesuai dengan fitrah kodratiImereka sebagai seorangIwanita. 

KendatipunIdemikian, wanita tinggalIdi rumah, menurutIkalangan ini, lebih 

utama. MerekaImenganggap lemahnyaIpostur tubuh wanitaIdan kelembutan 

sifatnya akanImempersulit dirinyaIdalam mengatasi kelelahanIserta kesulitan 

akibat bekerja. 

Menurut YûsufIal-Qardhâwî, yangImenerangkan larangan untukIkeluar 

rumah kecualiIdalam keadaanIdarurat, sepertiIsurat al-AhzâbIayat 33, 

sesungguhnyaIditujukan khususIuntuk istri-istri NabiISaw, danIlarangan 

itupunIpernah "dilanggar" olehISayyidah `ÂisyahIyang turutIserta dalam 

perang JamalIdalam kaitannyaImemenuhi kewajibanIagama untuk 

melaksanakanIhukuman qishâshIterhadap orang-orangIyang telah membunuh 

`Utsmân binI`Affân. Kaum wanitaIpada perkembanganIselanjutnya 

sebenarnyaIsudah terbiasa keluarIrumah baik untuk menuntutIilmu ataupun 

untuk bekerjaItanpa ada seorangpun yang mengingkarinya, sehinggaIseolah-

olah sudahImenjadi semacamIijmâ` bahwa wanitaIdiperbolehkanIkeluar 

rumah denganIsyarat-syaratItertentu.
51

 

MenurutIKompilasi HukumIIslam (KHI) pasal 77Iayat (3) yang berbunyi 

“SuamiIistri memikulIkewajiban untuk mengasuhIdan memeliharaIanak-anak 

mereka, baikImengenai pertumbuhanIjasmani, rohani maupun kecerdasannya 
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dan pendidikanIagamanya”.
52

 MenurutIUndang-Undang No 1ITahun 1974 

tentangIperkawinan pasal 33 “SuamiIistri wajib salingIsaling cinta mencintai, 

hormatImenghormati, setiaIdan memberi bantuanIlahir bathin yangIsatu 

kepada yangIlain”.
53

 

SelanjutnyaImenurut Undang-UndangINo.13 Tahun 2003ITentang 

ketenagakerjaanIpasal 31 yang berbunyi “Setiap tenagaIkerja mempunyaiIhak 

danIkesempatan yangIsama untukImemilih, mendapatkan, atauIpindah 

pekerjaan danImemperoleh penghasilanIyang layakIdi dalam atauIdi luar 

negeri”.
54

 

SyariatIIslam tidak membedakanIhak antara laki-lakiIdan wanitaIuntuk 

bekerja, keduanyaIdiberi kesempatanIdan kebebasanIuntuk berusahaIdan 

mencariIpenghidupan di mukaIbumi ini, halIini senada denganIUndang-

UndangINo. 39 Tahun 1999 tentangIHak AsasiIManusia dalam pasalI49 ayat 

1 yang berbunyi “WanitaIberhak untukImemilih, dipilih, diangkatIdalam 

pekerjaan, jabatan, danIprofesi sesuaiIdengan persyaratanIdan peraturan 

perundang-undangan”. Ayat 2 berbunyi: “WanitaIberhak untuk mendapatkan 

perlindungan khususIdalam pelaksanaanIpekerjaan atau profesinyaIterhadap 

hal-hal yang dapatImengancam keselamatanIdan atauIkesehatannya 

berkenaanIdenganIfungsiIreproduksiIwanita”.
55
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 Undang-undangIdi atas memperkuatIhak wanita untukIbekerja, hal ini juga 

senada dengan firmanIAllah SWT suratIan-NisaIayat 32 yangIberbunyi: 

                         

                        

                      

“DanIjanganlah kamuIiri hati terhadapIapa yang dikaruniakanIAllah kepada 

sebahagianIkamu lebih banyakIdari sebahagian yangIlain. (karena) bagi 

orang laki-laki adaIbahagian dari pada apa yang merekaIusahakan, danIbagi 

Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada AllahIsebagian dari karunia-Nya. SesungguhnyaIAllah 

MahaImengetahui segalaIsesuatu”. (QS. A-Nisa 4:32)
56

 

 

AyatItersebut menjelaskanItentang laranganIseseorang iri hatiIterhadap 

orang lainIdengan mengharapkanIatau menginginkanIharta, hewanIternak, 

istriIatau apa-apaIyang dimilikiIoleh orangIlain, danIlarangan berdoaIdengan 

berkata, YaIAllah berilahIkami rezekiIseperti yangIEngkau berikanIkepada 

dia, atauI (rizki) yangIlebih baik dariImiliknya. SebabIturun ayatIini adalah 

UmmuISalamah, istriINabi MuhammadISaw yangIberkata kepadaINabi: 

SeandainyaIAllah mewajibkanIkepada kami (kaumIwanita) apa-apaIyang 

diwajibkanIkepada kaumIpria, agarIkami bisa memperolehIpahala seperti 

yang diberikanIkepada kaumIpria. NamunIAllah melarangIhal tersebut 

denganImenurunkan firman-NyaIyakni ayatIdi atas, danImenerangkan bahwa 
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setiapIorang baikIlaki-laki maupunIwanita, akan mendapatkanIpahala atau 

ganjaranIsesuai denganIapa yangImerekaIperbuat.
57

 

Di dalamIayat tersebutIterdapat bukti atas adanyaIhak wanita untukIbekerja. 

Sejarah perjalananIRasulullah Saw telahImembuktikan adanyaIpartisipasi kaum 

wanita dalamIpeperangan sepertiIUmmu Salamah,IShafiyah, LailaIAl-

Ghaffariyyah, UmmuISinam All-Aslamiyyah, UmmuISalim bintiIMalham 

sebagaiIperias pengantin, IstriINabi, KhadhijahIpedagang perempuanIsukses 

dan UmmiIBani Anmar pernahIdatang kepada NabiImeminta petunjukIjual 

beli. RaithahIaktif bekerja, Al-Syifa‟ seorang yang pandaiImenulis.
58

 

JustruIamal perempuanIyang dibenci AllahIadalah perbuatanImain-main 

dan sia-sia danImenganggur padaIsiang hari. KarenaIitu bukan sifatIorang 

baik danImulia.
59

 DalamIsetiap masyarakat, wanitaIselalu mendapatIperanan 

danIpekerjaan. AkanItetapi tugas utamaIadalah bekerjaIuntuk generasiIbaru, 

membentukIkarakter, perilakuIdan etikaIIslami. BilaIia hendakIkerja lebih 

dari itu, seharusnyaImerupakan pekerjaanIsambilan yang berartiItidak 

menelantarkan tugasIutama. MisalnyaIharus disesuaikanIdengan kemampuan, 

keahlian danItidak menerobosIhijab, karenaIakan merendahkanImartabat 

wanita. KarenaIitu pekerjaan wanitaIharus berada padaIinterval khusus, 

berbeda denganIpekerjaan kaumIpria dan ada batasIyang mengendalikan 

keteraturanI hubungan kedua jenisI manusia itu. Islam Imengajarkan 
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pembatasanIhubungan antara priaIdan wanita guna menjagaImartabat wanita 

agar tidak ternoda. PerluIdiketahui bahwaIIslam tidak melarang priaIbertemu 

dengan wanita, tetapiIIslam memberikan batasan danIaturan. DemikianIjuga 

Islam memberikanIkemerdekaan dalamIbekerja, berkaryaIyang harusIada 

tolakIukur yangIberbeda antaraIpria dan wanita, termasukIdalamImenghargai 

hasilIpekerjaannya. AdalahIsangat tidakIadil bila mengukurIwanitaIdengan 

standarIpria. Karir harusIsesuai dengan fitrah danImanhajIrobbani.
60

 

DenganIdemikian Islam tidakImelarang wanitaIberkarir, tetapi 

mengharuskanIwanita mengurusIrumah dan keluarganya. SebaliknyaIIslam 

mengharuskanIpria bekerja danImenganjurkan pria membantuIistrinya 

mengurus rumahItangga sebagaimana dicontohkanIRasulullah. Wanita 

diperbolehkanIb ekerja membantuI penghasilan suaminya, asalkanItetap 

menjaga hukum, memeliharaI diri dan kehormatannyaIsebagaimana Islam 

telah menjaganya. SebenamyaIwanita muslimahIbisa berperanIpada aktivitas 

sosial, sepertiImengurus yayasanIyatim piatu, syi‟ar IslamIdi kalangan kaum 

wanita jugaIbisa bergerak dibidangIperluasan ilmu pengetahuan, Imelalui 

kelompokIpengkajian, pendidikanIbagi anak-anak, penelitianItentang gizi, 

menjadiIsuster di rumahIsakit Islam untuk mengurusIpasien putri, menjabat 

direktur atauIsekretaris yangImengelola madrasah-madrasahIputri. Dari 

semulaIwanita sudah mempunyaiIlingkup kegiatannya sendiriIyang kini dapat 

dikembangkanIdalam skalaIbesar, seperti sektorIjasa boga, industriIrumah 

tangga, industriIobat-obatan. BilaIkaum pria adalahIproaktif dariIpekerja 
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sektor industri, kaumIwanita adalahIproaktif dariIpekerja dalamIbidang jasa 

informatikaIdan masih banyakIlagi pekerjaanIyang sesuai denganIkodrat 

penciptaannya. 

DilihatIdari perbandingan antaraIImam Syafi‟i dan peraturanIUndang-

undang diIatas, wanita tidakIdiwajibkan berkarir karenaItidak ada 

kewajibannya untukImencari nafkah, memasakIdan pekerjaan rumahIlainnya, 

tugasIutama wanita yaituImelayani suami dalamIberhubungan suamiIistri. 

Sedangkan dalamIperaturan perundang-undang, khususnyaIsecara tegas 

masalah hak danIkewajiban istriIseimbang dalamIUndang-Undang No.1 

tahun 1974 tentangIPerkawinan danIKompilasi HukumIIslam, setra diperkuat 

dalam peraturanIUU N0.13 TahunI2003 TentangIKetenagakerjaan, serta 

Undang-Undang No 39 Tahun 1999 tentang HakIAsasiIManusia. 

BerdasarkanIpenjelasan diatasIterlihat gambaranIpendapat ImamISyafi‟i  

hanyaIreleven denganIkeadaan padaIsaat itu, dan kecendrunganImemihak 

kepadaIlelaki. DariIhal itu mungkinIImam Syafi‟iImenulis denganIkondisi 

obyektif Ibudaya masyarakatIyang didominasiIoleh laki-laki (maleIdominated 

society). OlehIsebab ituItidak  dapat disalahkanIkarena ukuranIkeadilan yang 

didominasiIoleh laki-lakiItentu saja mengacuIpada kulturImasyarakat pada 

masanya.  

DiIIndonesia  aturanItambahan dalam peraturanIperundang-undangan 

yang dibuatIoleh pemerintah, WanitaIdiperbolehkan bekerjaImembantu 

penghasilanIsuaminya, asalkanItetap menjaga hukum, memeliharaIdiri dan 

kehormatannyaIsebagaimana IslamItelah menjaganya. denganIdemikian dapat 
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ditarikIkesimpulan bahwaIwanita karir dapatIdibenarkan dan sesuaiIdengan 

hukumIIslam. 
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BAB VI 

PENUTUPI 

A. KesimpulanL 

 BerdasarkanI pembahasanI diatasImakaIpenelitianIini dapatImengambil 

beberapaIkesimpulan. 

1. MenurutIImamISyafi‟i, hak dan kewajiban wanita karir yaitu berhak  

mendapatkan sandang pangan dan papan dari suaminya, dan wanita karir 

tidak diperbolehkan karena tugas wanita hanya melayani suami dalam 

berjimak. DasarIPemikiranIImamISyafi‟i tersebutIterdapat dalilIlogika. 

karena, nikahIadalah akadIyang menghalalkanIlaki-lakiIberjimakIatau 

bercumbuIdenganIperempuanIyang menjadiIistrinya..  

2. MenurutIPeraturan Undang-UndangIyang berlakuIdi Indonesia,Iwanita 

berhakIberkarir karenaIwanita mempunyaiIhak yangIsama danIseimbang 

dimataIhukum dalamImelakukan perbuatan.   

3. MenurutIanalisis PerbandinganIbahwa pemikiranIImam Syafi‟iIkurang 

relevanIjika diterapkanIpada zamanIsekarang. KarenaIperbedaanItempat, 

rentangIwaktu danIkultur masyarakat. SedangkanIdalam peraturan 

perundang-undanganIini merupakanIbentuk penyesuaianIhukum Islam 

terhadapIperkembangan sosialImasyarakat muslimImodern diIIndonesia. 

HakIdan kewajibanIwanita karirImerupakan perkembanganIpemikiran 

hukumIdalam menanggapiIadanya tuntutanImodern. DapatIdisimpulkan 

bahwaIwanita karirIdapat dibenarkanIdan sesuaiIdengan hukumIIslam. 
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B. SaranL 

BerdasarkanI kesimpulan diatasI maka penelitianIini dapatImemberikan 

saranIbahwa: 

1. Hendaknya penelitian tentangI peraturan perundang-undanganIdi 

IndonesiaI harus  dilakukanIterus menerusIhal iniIberguna sebagaiIbentuk 

tela‟ah Ibila perluI sebagai keritikI atas pasal-pasalIdalamIperaturan 

perundang-undanganIyang kurangIreleven denganIhukumIIslam. 

2. Di harapkanITesis iniIbisa menjadiImasukkan bagiImasyarakatIumum, 

khususnya Ibagi mahasiswaI hukum agarIbisa lebihImemahami tentang 

wanitaIkarir. 
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